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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 
لّقلبا ملّع يلذا لله دلحما,  ًادمحم من أ دهش أ و الله ل إا له إا ل ن أ دهش أ ,لّعي لم ام ناسنإلا ملّع
لهوسر و هدبع يلذا  م  أ ,هدعب مبين لا دعب 
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panjatkan kehadirat Allah swt. Atas segala limpahan berkah, rahmat, dan karunia-
Nya. Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di 
muka bumi. 
Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. Sang 
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membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk 
dan motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan 
kepada kedua orang tua penulis, Ayahanda A. Mail dan Ibunda Hariati yang selalu 
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3. Dr. H. Muh. SadikSabry, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir dan Dr. H. Aan Farhani, Lc., M.Ag. selaku Sekretaris Jurusan| Ilmu al-
Qur’an dan tafsir atas petunjuk dan arahannya selama penyelesaian kuliah. 
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Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah swt. senantiasa meridai 
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B.  Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 














































































i i  َا 
 d}ammah 
 











ََفػْيػَك : kaifa 
ََؿَْوػَه : haula 
C. Ma>ddah 
 Ma>ddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 




            Nama 
Huruf  dan 
Tanda 
     Nama 
 | اَ ...
َى ... 





a dan garis di atas 
 
ىــ ِ  
 




i dan garis di atas 
وـُــ   d}amah danwaw u>   u dan garis di atas 
 
Contoh: 
ََتََاػم : ma>ta 









fath}ah dan ya 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 








ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
 
D. Ta>’Marbu>t}ah 
 Transliterasi untuk ta marbu>t}ahyaitu dengan mengganti bunyi ‚t‛ menjadi 
‚h‛. 
Contoh: 
َِؿاَفْطَلأاَ َُةػَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َُةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
E. Syiddah (Tasydi>d) 
 Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjai>na> 
َُّقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
َُّجػَحْػػَلا : al-h}ajj 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع :‘aduwwun 
F. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َؿا(alif 





biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
َُسػَْمػّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػَلزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َُةَفػسْلػَفْػػَلا : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
G. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََفْوُرػُمَأػت  : ta’muru>na 
َُءَْوّػنْػػَلا  : al-nau’ 
 َءْيػَش  : syai’un 
َُتْرػُِمأ  : umirtu 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 





umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
I. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
 Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللاَُْنػيِد     di>nulla>h َِللاَِِاب    billa>h 
 Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم  hum fi> rah}matilla>h 
J. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>h ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaih al-sala>m 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 





w.  = Wafat tahun 
QS. …/..: 4  = Quran, Surah …,/...: ayat 4 







Nama  : Febrianto 
NIM : 30300111017 
Judul          : Pandangan Hijabers Terhadap QS. al-Ahza>b /33: 59  
 
Skripsi ini membahas tentang pandangan hijabers terhadap Q.S. Al-
Ahzab/33: 59, dengan rumusan masalah: 1) bagaimana pengertian hija>b dan hijabers. 
2) Bagaimana penerapan hija>b dalam QS. al-Ahzab/33: 59, dan 3) Bagaimana 
pemahaman hijabers dalam QS. al-Ahza>b/33: 59.  
Metode yang pergunakan dalam penelitian  ini adalah pendekatan tafsir, 
penulis menganalisis pandangan para ulama dari para mufassir. Metode observasi 
dan wawancara, yaitu penulis mengobservasi dan melakukan wawancara kepada 
komunitas Hijabers Moeslem Makassar (HMM) 
Tujuan dalam penulisan ini adalah: 1) untuk mengetahui pengertian  hija>b 
dan hijabers 2) untuk mengetahui penerapan hija>b dalam QS. al-Ahza>b/33: 59, dan 
3) untuk mengetahui pemahaman hijabers terhadap QS. al-Ahza>b/33: 59 
Hasil penelitian ini yaitu: 1) hijabers memandang bahwa hijab adalah suatu 
penutup yang menutupi kepala dan terulur kedua sisi hingga kedada dengan tujuan 
menutupi aurat dan menjaga diri dari gangguan orang-orang jahil, sekalipun 
demikian para hijabers tidak terlalu mengerti tentang tata cara berhijab sesuai 
dengan syari’at secara teoritis. 2) dalam komunitas ini menunjukkan bahwa para 
muslimah yang tergabung dalam komunitas Hijabers Moeslem Makassar memiliki 
gaya berpakaian tersendiri yang lebih kontemporer karena jauh dari kesan kolot dan 
lebih stylish meski ber-hijab. 3) Hijabers mengenakan jilbab bukan atas dasar 
pengetahuan dari QS. al-Ahzab ayat 59 begitupun ayat-ayat yang lain yang 
menjelaskan tentang pentingnya menutup aurat, akan tetapi ada bebrapa dari 
kalangan kaum hijabers mengenakan jilbab atas dasar kultur budaya dan 
perkembangan jaman. 
Implikasi dari penelitian ini adalah agar masyarakat dapat memahami betapa 
perlunya berhijab atau menutup aurat. Demikian pula terhadap komunitas hijabers 
dapat memberikan pemahaman atau pegangan berupa dalil aqli dan naqli untuk 






A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang abadi dimana semakin maju ilmu 
pengetahuan, semakin tampak validitas kemukjizatannya.
1
 Dalam QS al-
Baqarah/2:2, Allah swt. menegaskan bahwa kitab (al-Qur’an) yang telah diturunkan 
kepada Rasulullah saw, tidak ada keraguan didalamnya dan merupakan petunjuk 
bagi orang-orang yang bertakwa. 
Allah Swt. telah menurunkan al-Qur’an kepada Rasulullah Saw. demi untuk 
membebaskan manusia dari berbagai kegelapan menuju cahaya Ilahi.
2
 al-Qur’an 
yang diturunkan kepada beliau, sekaligus menjadi tugas untuk beliau jelaskan atau 
tafsirkan. Hal ini terlihat jelas dalam firman Allah: 
 QS. al-Nah}l/16: 44. 
 
                      
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.
3
 
Pakaian adalah kebutuhan primer bagi umat manusia,
4
 ia berperan 
menghangatkan badan dikala musim dingin dan mentari tertidur pulas, dan 
menghalangi teriknya sinar mentari disaat siang menyapa. Selain kebutuhan 
                                                          
1
Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. XIII; Kairo: Maktabah Wahbah, 1425), 
hal. 3. 
2Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is| fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, hal. 3.  
3
Kementrian Agama RI. Al-Qura‘a>n dan Terjemahnya  (Bogor : Cipta PT. Pantja Cemerlang, 
201), hal. 272. 
4




tersebut, pakaian juga berfungsi sebagai satir bagi tubuh yang hina ini. Seiring 
berjalannya waktu, pakaian juga berperan sebagai alat bantu untuk mengetahui 
status seseorang, dimana pada saat kekinian, pakaian merupakan simbol bagi 




Selain itu, hijab juga diperintahkan pada para istri Nabi, sebagai tanda bahwa 
mereka mempunyai kedudukan yang lebih mulia dari pada perempuan-perempuan 
lainnya, yakni sebagai ibu kaum beriman (ummahat al-mu’minin). Tujuan terakhir 
ini terbukti pasca meninggalnya Rasulullah.
6
  
Salah satu pendapat yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab tentang tujuan 
pokok diturunkannya al-Qur’an adalah petunjuk mengenai akhlak yang murni 
dengan jalan menerangkan norma-norma agama dalam kehidupannya secara individu 
atau secara kelompok.
7
  Termasuk pandangan beliau tentang fenomena jilba>b. 
Yang kemudian salah satu ajaran Islam, yang banyak diklaim sebagai bagian 
dari budaya Islam adalah jilbab. Ayat-ayat yang berbicara mengenai jilbab ini turun 
untuk merespon kondisi dan konteks budaya masyarakat, yang penekanannya kepada 
persoalan etika, hukum dan keamanan masyarakat dimana ayat itu diturunkan. 
                                                          
5
Kun Maryati dan Juju Suryati, Sosiologi Jilid 2, (t.k:Esis.2001) hal. 117. Dalam hal ini 
pakaian mempunyai beberapa fungsi yaitu pakaian semata-mata untuk menahan pengaruh iklim, 
pakaian sebagai lambang keunggulan dan gengsi, pakaian sebagai lambang kesucian, dan pakaian 
sebagai lambang perhiasan badan (mode). (Drs. Deliar Nov, M.Sc, Ilmu Pengetahuan Sosial:Ekonomi 
jilid 2. Hal. 117). Pakaian sebagai petunjuk untuk mengkomunikasikan identitas itu tercemin dari 
Negara Palestina, dimana pakaian tersebut menunjukkan kekhasan Palestina –terutama wilayah desa 
setempat- yang dipandang dari sudut identitas dalam lingkaran spesifitas dan inklusivitas.(Fadwa El-
Guindi:Jilbab antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan. Terj. Mujiburrahman( Jakarta:Serambi 
Ilmu Semesta. 2005) cet. III, hal.109) Dari gambaran tersebut kita dapat mengetahui perbedaan 
bangsa Yahudi Palestina yang dulunya menetap di Palestina kemudian migrasi dan Bangsa Palestina 
asli. 
6
Fazlur Rahman, Islam and Modernity :Key Issues and Debate, hal. 252. 
7




Dalam Islam wanita harus menutup tubuhnya dalam pergaulan dengan laki-laki yang 
secara hukum tidak termasuk muhrimnya dan tidak boleh memamerkan dirinya. 
8
 
Diantara tokoh yang sangat menganjurkan bahkan mewajibkan pemakaian 
jilbab ini adalah Abu> al-A’la> al-Maudu>di>. Dalam bahasa yang digunakan oleh  al-
Maudu>di adalah H{ija>b, yang meliputi h}ija>b domestik dan h}ija>b non domestik. H{ija>b 
domestik adalah bahwa wanita muslimah dianjurkan tinggal di dalam rumahnya dan 
menjaga dirinya untuk tidak meninggalkan rumah bahkan untuk melaksanakan 
sh}ala>t di masjid berjama’ah. Sedangkan h}ija>b non domestik (publik) adalah dengan 
memakai pakaian yang tertutup rapat, kecuali apa yang biasa terlihat seperti wajah 
dan kedua telapak tangan.
9




Namun disisi lain, masih banyak tokoh yang berpendapat bahwa jilbab 
bukanlah suatu hal yang wajib dengan berdasarkan argumen bahwa konteks turunnya 
ayat tentang jilbab tersebut dilatar belakangi oleh situasi kota Madinah yang kala itu 
belum mempunyai tempat buang hajat di dalam rumah, sehingga ketika hendak 
buang hajat, mereka harus ketempat sepi di tengah padang pasir. Kesulitan tentu 
dihadapi oleh wanita muslimah yang ketika akan buang hajat sering diikuti oleh 
laki-laki iseng yang menyangka bahwa mereka adalah budak. Untuk membedakan 
antara wanita muslimah dengan budak tersebut, maka turunlah ayat tersebut. 
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Sehinga dengan memakai jilbab, wanita muslimah dikenali dari pakaian mereka, 
sehingga mereka terhindar dari gangguan laki-laki iseng.
11
 
Adapun yang sudah mengetahui mengenai kriteria hijab, rupanya belum tentu 
dapat sempurna memahaminya, apalagi melaksanakanya. Ada beberapa dalil dan 
definisi yang cukup berbeda dari berbagai sumber dan pendidikan sehingga 
menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda pula, selain juga karena faktor budaya 
lokal sehingga mempengaruhi cara pandang dan pelaksanaan berhijab itu sendiri. 
Bahkan ada beberapa yang merancukan antara jilbab dan kerudung, ada yang 
menyamakan keduanya disebabkan keterbatasan pengetahuan yang diperoleh, atau 
permasalahan tentang pengenaan hijab yang bertujuan menutup aurat, namun belum 
bisa sempurna. Ada juga yang sulit membedakan mana trend fashion dan mana yang 
menutup aurat, padahal esensi dari menutup aurat justru melindungi keindahan 
sampai waktu dan tempat yang tepat.
12
 Inilah beberapa masalah kekinian yang 
tengah melanda kaum muslimah. 
Sebagaimana firman Allah QS> al-Ahzab/33: 59. 
 
                           
                            
    
Terjemahnya: 
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena 
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Disamping mengulangi pandangannya tersebut ketika menafsirkan surat An-
Nur ayat 31, M. Quraish Shihab juga mengulanginya dalam buku Wawasan Al-
Qur’an. Tidak hanya itu, ia juga menulis masalah ini secara khusus dalam buku 
Jilbab Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan 
Kontemporer, yang diterbitkan oleh Pusat Studi Qu’ran dan Lentera Hati pada Juli 
2004. Ia bahkan mempertanyakan hukum jilbab dengan mengatakan bahwa tidak 
diragukan lagi bahwa jilbab bagi wanita adalah gambaran identitas seorang 
Muslimah, sebagaimana yang disebut Al-Qur’an. Tetapi apa hukumnya?14 
Fenomena jilbab di Indonesia secara historis terjadi bersamaan dengan 
revolusi Islam Iran yang dipimpin Ayatullah Khomeini, Syah Iran itu populer 
sebagai antek dunia Barat di Timur Tengah, maka Khomeini menjadi lambang 
kemenangan Islam terhadap boneka Barat. Simbol-simbol kekuatan Khomeini, 
seperti foto Imam Khomeini dan komunitas Black Veil menjadi trend di kalangan 
generasi muda Islam di seluruh dunia. Semenjak itu jilbab mulai menghiasi kampus 
dunia Islam, tidak terkecuali Indonesia.
15
   
 Dari uraian tersebut di atas, dapat dikemukakan sejumlah permasalahan 
berkaitan dengan judul yang memerlukan penjelasan lebih lanjut. Adapun 
permasalahan pokok yang cukup penting yang diangkat dan merupakan kajian utama 
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dalam skripsi ini adalah :‛Pandangan hijabers Terhadap al-Qur’an surah al-
Ah}zab/33: 59. 
B. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan pembahasan diatas maka peneliti menetapkan beberapa 
pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengertian hija>b dan hijabers? 
2. Bagaimana penerapan hija>b menurut pandangan hijabers dalam QS. 
al-Ahza>b/33: 59? 
3. Bagaimana pemahaman hija>bers dalam memahami QS. al-Ahza>b/33: 
59? 
C. Defenisi Oprasional dan ruang lingkup penelitian 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini 
maka penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam 
judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul ‚ PANDANGAN HIJABERS TERHADAP QS. 
AL-AHZA<B/33: 59‛. Untuk mengetahui alur yang terkandung dalam judul ini, maka 
penulis terlebih dahulu menguraikan maksud judul tersebut. 
1. Pandangan 
Dan menurut KBBI pandangan/pan·dang·an/ n 1 hasil perbuatan memandang 
(memperhatikan, melihat, dan sebagainya): laporan ~ mata 2 benda atau orang 
yang dipandang (disegani, dihormati, dan sebagainya): hanya dialah ~ orang di 
kampungku; 3 ki pengetahuan: meluaskan ~ nya; 4 ki pendapat: menurut ~ saya, 
gagasan itu realistis distopia perasaan pesimistis, ketakutan, dan kecemasan 
yang berlebihan menghadapi kemajuan ilmu dan teknologi yang 




sumber bencana kemanusiaan di masa depan hidup konsep yang dimiliki 
seseorang atau golongan dalam masyarakat yang bermaksud menanggapi dan 
menerangkan segala masalah di dunia ini. Adapun pandangan yang dimaksud 
disini adalah pandangan yang berupa pengetahuan. 
2. Hijabers 
Hija>b yang berarti penutup tubuh, merupakan sesuatu hal yang penting bagi 
kaum muslimah. Hingga kini bentuk dari hijab sendiri telah mengalami 
perkembangan sesuai dengan kreativitas masing-masing pemakainya. Bahkan 
kini semakin banyak anak muda yang merasa lebih percaya diri dengan 
menggunakan hija>b. Namun hija>b yang dimaksud disini adalah hija>b dengan 
tambahan kata ers yaitu Hijabers yang berarti kelompok wanita berhijab atau 
orang yang mengenakan jilbab sebagai penutup tubuh. Dan adapun maksud 
kata hijabers pada judul ini adalah komunitas kelompok Hijabers dimakassar. 
D.  Tinjauan Pustaka 
  Kajian tentang jilbab bukan merupakan penelitian yang pertama kali 
dilakukan, baik berupa buku maupun skripsi. Sejauh penelusuran yang telah 
dilakukan, penulis menjumpai hasil penelitian yang menjumpai titik singgung 
dengan judul yang diangkat dalam penelitian skripsi ini. Berikut beberapa literature 
yang dimaksud: 
 Komunitas Jilbab Kontenporer ‚Hijabers‛ Di Kota Makassar (The community 
Of Contenporary Viel ‚Hijabers‛ In Makassar City), sebuah penelitian skripsi yang 
ditulis Rina Hardiyanti (E 411 08 330). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian kualitatif sebgai prosedur penelitian. Dari sini akan 




sistematis dan actual mengenai fakta-fakta yang ada dilapangan. Secara umum, 
karya ini menekankan pada karakteristik dan model hijab khas hijabers, penggunaan 
bahasa dalam komunitas, kebiasaan kumpul dan identitas yang dimunculkan oleh 
Hijabers Moeslem Makassar (HMM). 
 Penelitian menunjukkan bahwa para muslimah yang tergabung dalam komunitas 
Hijabers Moeslem Makassar memiliki ciri khsnya sendiri dengan model jilbab yang 
tampak colorful dan dipandankan dengan pakaian yang juga fashionable. HMM 
berusaha untuk terus berkreasi seputa Fashion Style. Hal ini dimaksudkan untuk 
terus memotifasi muslimah yang belum berjilbab, sekaligus membrikan tren baru 
bagi busana muslim,khususnya hijab. 
 Gaya busana dan teks yang mereka gunakan pun punya ciri tersendiri yakni 
berusaha memadukan bahasa Indonesia, bahasa arab, dan bahasa inggris agar 
terkesan keren atau lebih dikenal dengan bahsa gaul dan mengikuti zaman, meski 
berbasis agama. Hal ini terlihat dari beberapa event yang diselenggarakan seperti, 
Hijab Class, Fashion Hijab, Bazarr Hijab, Hijab and Make Up class dan lainnya. 
Penamaan semacam itu diharapkan dapat menarik  minat masyarakat dan calon 
anggota. 
 Tempat menghabiskan waktu luang para anggota HMM juga menandakan 
bahwa gaya hidup mereka termasuk dalam kategori menengah keatas yang ditandai 
dengan budaya nongkrong ditempat-tempat yang dianggap gaul dan menghelat 
kegiatan mereka ditempat-tempat yang berpristise tinggi. Bahkan dalam beberapa 
minggu sekali beberapa anggota banyak menghabiskan waktu di tempat-tempat 





 Fakta-fakta diatas kemudian membentuk komunitas Hijabers Moeslem Makssar 
sebagai komunitas yang eksklusif, komersil dan komsumtif. Para informan sendiri 
menyadari identitas mereka dan menganggap bahwa pendapat demikian wajar 
karena orang-orang yang menilai mereka tidak mengenal komunitas ini lebih dekat.
16
 Fadwa el-Guindi dalam karyanya yang merupakan hasil dari observasinya di 
beberapa daerah di Timur Tengah. Dengan judul: Jilbab Antara Kesalehan, 
Kesopanan dan Perlawanan. Didalam buku ini dinyatakan bahwa jilbab (yang dalam 
bahasa Inggris disebut Veil atauVoile dalam bahasa Prancis) bisa dipakai untuk 
merujuk pada penutup tradisional kepala, wajah (mata, hidung, atau mulut), atau 
tubuh wanita di Timur Tengah dan Asia Selatan.
17
 
 Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah karangan M. Quraish Shihab. Buku ini 
memebahas masalah tentang pro dan kontra tentang kebijakan pengertian jilbab 
(hija>b) yang memuat tentang pandangan ulama masalalu dan cendikiawan 
kontenporer. Buku ini membahas tentang pandangan ulama dan cendikiawan yang 
menyangkut busana muslimah dengan kata lain aurat wanita dan batas-batas yang 
boleh dinampakkan dari badannya kepada selain mahramnya
18
 
 Al-Kitāb wa al-Qur‘ān: Qirā‘ah Mu‘āsyirah karangan Muhammad Syahrur. 
Buku ini membahas masalah hijab dengan menggunakan metode intertekstualitas 
dengan menggunakan pendekatan linguistik sintagmatis. Pandangan Syahrur 
berbeda dengan kebanyakan ulama dalam masalah hijab. Bagi Syahrur, kata al-
khumu>r dalam Surat al-Nūr: 31 tidak bermakna tutup kepala seperti yang lazim 
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diketahui, namun yang di maksud adalah segala macam penutup tubuh baik kepala 
maupun anggota badan yang lain. Dikaitkan dengan konsep Syahrur tentang al-hadd 
al-adnā (batasan minimal) dan al-hadd al-a'lā (batas maksimal), yang kemudian 
dibandingkan dengan hadis Nabi saw yang menyatakan bahwa seluruh bagian tubuh 
wanita adalah aurat, maka dapat disimpulkan bahwa bagian tubuh yang termasuk 
kategori al-juyūb (lekuk tubuh yang mempunyai celah dan bertingkat; seperti bagian 
di antara kedua buah dada, di bawah buah dada, di bawah ketiak, kemaluan, dan 
kedua bidang pantat)adalah al-hadd al-adnā. Adapun bagian tubuh seperti wajah, 
telapak tangan, dan telapak kaki adalah al-hadd al-a'lā. Konsekuensinya, seorang 
wanita yang menutup seluruh anggota tubuhnya berarti ia telah melanggar hudūd 
Allah, begitu juga wanita yang memperlihatkan tubuhnya lebih dari anggota yang 
termasuk kategori al-juyūb. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui hakikat hija>b dalam al-Qur’an.  
b. Untuk mengetahui bagaimana wujud hijab dalam al-Qur’an QS. al-Ahzab/33: 59. 
c. Untuk mengetahui bagaimana pandangan komunitas hijabers tentang QS. al-
Ahzab/33: 59. 
2. Kegunaan  
a. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti ilmiah yang dapat menambah 
informasi dan memperkaya khasanah keilmuan dan keislaman, khususnya 





b. Dengan mengetahui pentingnya hijab yang terdapat dalam al-Qur’an, diharapkan 
dapat menambah wawasan dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an serta dapat 
pula memberi motivasi yang besar untuk mengamalkannya. Sebagai petunjuk 
dalam mengarungi perjalanan kehidupan di dunia ini guna mencapai kehidupan 
bahagia di akhirat kelak. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG HIJABERS 
 
A. Pengertian Hija>b  dan Hijabers 
a) Hija>b. 
Hija>b yang dalam bahasa Arab (باجح) yang berarti penghalang penutup, tirai, dinding, 
pembatas.
1
 Secara Harfiyyah hija>b berasal dari kata hajaba berarti penghalang atau 
penutup.
2
 Dalam kamus al-Munjid, jilba>b adalah gamis atau baju panjang. Sementara itu 
menurut Al-Ra>ghib Al-Isfahani, dalam mufradatnya sebuah kitab yang secara khusus 
menjelaskan lafal-lafal al-Qur’a>n secara rinci mengatakan bahwa al-jala>bi>b (jamak dari 
jilbab) bermakna baju dan kerudung. Dalam lisa>nul ‘Arab disebutkan bahwa jilbab 
adalah kerudung wanita yang menutupi kepala dan wajahnya apabila ia keluar untuk 
suatu keperluan.  
Secara etimologis, menurut Ibrahim bin Fathi bin Abd al-Muttaqi>n dalam 
bukunya menyebutkan bahwa jilbab adalah perlindungan, ketetapan hukum, dan 
ketaatan bagi sekumpulan hukum-hukum sosial yang berhubungan dengan posisi wanita 
dalam Islam dan yang disyariatkan Allah swt. Agar menjadi benteng yang kokoh yang 




Adapun kriteria jilbab yang benar ialah hendaklah menutup seluruh badan, 
kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Jilbab bukan merupakan perhiasan, tidak tipis, 
bahan tidak tembus pandang, tidak ketat sehingga menampakkan bentuk tubuh, tidak 
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disemprot parfum, tidak menyerupai pakaian kaum pria atau pakaian wanita-wanita 
kafir dan bukan merupakan pakaian untuk mencari popularitas diri.
4
 
Secara history eksistensi jilbab di indonesia, lebih dikenal sebagai kerudung, 
tetapi awal tahun 1980-an kemudian lebih populer dengan istilah jilbab. Namun menurut 
asal katanya jilbab berakar dari istilah yang terdapat dalam bahasa arab (al-Qur’a>n), 
yaitu jalaba yang berarti menghimpun atau membawa. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
(al-munawi>r) jilbab dikemukakan berasal dari kata al-Jala>bi>yyah yang berarti baju 
kurung panjang sejenis jubah. Namun disisi lain jilbab juga diartikan sebagai pakaian 




Jilbab pun mempunyai corak warna yang beragam, bahkan pada saat ini jilbab 
kerap diartikan sebagai hijab (penutup), sehingga jilbab lebih dikenal oleh masyarakat 
indonesia secara luas membuat jilbab mengalami perubahan. Perubahan inilah yang 
melatar belakangi tren berpakaian atau budaya dalam komunitas masyarakat yang 
berbeda pula. Jika diistilahkan dalam bahasa Inggris bukan hanya seperti scarf (semacam 
selendang atau syal), melainkan dapat diistilahkan dengan veil (atau voile dalam bahasa 
perancis), yang biasa dipakai untuk  merujuk pada penutup kepala tradisional, wajah 
atau  tubuh wanita di timur tengah dan asia selatan. Sedangkan di indonesia, jilbab 
kerap disamakan pengertianya dengan hija>b, yang dimaknai sebagai pakaian longgar, 
atau kerudung. Bahkan bagi El Guindi, jilbab di Indonesia dapat merujuk pada corak 
pakaian islam namun seringkali maknanya tidak konsisten. Dalam hal ini jilbab bukan 
hanya sebagai penutup kepala saja, melainkan menjadi kesatuan dengan pakaian yang 
digunakan seorang perempuan muslim.
6
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Namun jika dilihat dalam konteks sejarah perkembangan agama, konsep hijab 
atau jilbab sebenarnya bukan hanya milik islam, karena dalam beberapa kitab 
sebelumnya (kitab taurat) ataupun kitab suci agama yahudi, juga dikenal beberapa 
istilah semakna dengan hijab yaitu tif’eret. Demikian pula dalam kitab injil, ditemukan 
istilah semakna, dengan sebutan zammah, re’alah, zaif dan  mithapat. Hija >b dalam arti 
penutup kepala sudah dikenal sebelum adanya agama-agama samawi (yahudi dan 
nasrani). Tradisi penggunaan kerudung juga telah dikenal dalam hukum kekeluargaan 
asyiria. Dengan demikian, jilbab ataupun hijab memiliki pengertian antara pakaian 
wanita (aspek tubuh) dan lintas budaya. Dalam hal ini, meski secara mendasar jilbab 
dapat diartikan sebagai kain yang digunakan untuk menutup kepala perempuan, namun 
dalam konteks kemasyarakatan, jilbab juga menyuguhkan pada dua sisi yang dapat 
menjadi berbeda dan saling bertentangan.
7
 Disatu sisi terdapat upaya pelarangan, dan di 
sisi lain ada upaya pemaksaan atau keharusan dalam pemakaianya. 
Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan syarat-syarat memakai hijab atau 
suatu etika dalam berhijab sebagai berikut: 
1. Menutup seluruh badan selain yang dikecualikan. 
Syarat ini terdapat dalam firman Allah swt. dalam surah al-Nu>r/24: 31. 
                         
                              
                             
                                
                             
                               
   
\ 
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada 
Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
8
 
 Dalam ayat diatas ditegaskan untuk menutup seluruh perhiasan, tidak 
diperlihatkan sedikitpun diantaranya kepada pria-pria ajnabi> (orang asing), kecuali 
perhiasan yang tampak tanpa kesengajaan dari mereka (kaum wanita), maka mereka 
tidak dihukum karena ketidak sengajaan itu jika mereka bersegera menutupnya. Al-
Ha>fiz Ibnu Katsi>r berkata dalam tafsirnya, ‚Maksudnya, janganlah kaum wanita 




Al-Qurthu>bi berkata, ‚Pada umumnya wajah dan dua telapak tangan biasanya 
berdasarkan tradisi dan dalam ibadah itu tampak, seperti dalam shalat dan haji, maka 
tepatlah pengecualian itu dikembalikan kepadanya.‛10 
2. Bukan berfungsi sebagai perhiasan  atau pakaian menyolok 
Misal lain adalah yang memiliki warna warni yang menarik, sehingga 
menimbulkan perhatian. Makna apa yang nampak darinya, yaitu dengan 
tanpa sengaja. Apabila hija>b itu sendiri perhiasan, maka tidak boleh dipakai, 
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dan tidak dinamakan hija>b, sebab hija>b adalah sesuatu yang menutupi aurat 
wanita, karna aurat wanita adalah perhiasan. 
Allah berfirman dengan tegas dalam al-Qur’an Q.S. al-Nu>r/24: 31. 
             
Terjemahnya:
….‚dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya)‛11 
Ayat tersebut mencakup semua bentuk pakaian. Dengan demikian, ia juga 
mencakup pakaian luar bilamana ia dihiasi dengan berbagai hiasan yang dapat menarik 
perhatian kaum laki-laki. Oleh sebab itu, hendaklah pakaian tersebut tidak berfungsi 
sebagai perhiasan atau memiliki warna-warna mencolok yang dapat menarik perhatian. 
Hal itu juga termasuk Tabarruj yang dilarang oleh Islam, Allah swt. Berfirman 
dalam Q.S. al-Ahzab/33: 33. 
              
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah 
Tabarruj adalah seorang wanita yang menampakkan perhiasan dan kecantikannya, yang 
seharusnya ditutupi. 
3. Kainnya harus tebal, tidak tipis atau transparan. 
Dari Abu Hurairah r.a , ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
 تايساك ءاسنو ،سانلا اهب نوبرضي رقبلا بانذأك طايس مهعم موق ، امهرأ مل رانلا لهأ نم نافنص
 ، اهحير ندجي لا و ةنجلا نلخدي لا ، ةلئاملا تخبلا ةمنسأك نهسوؤر ، تلايمم تلائام  ، تايراع
) اذكو اذك ةريسم يف دجوي اهحير نإو 
Artinya: 
 ‚Ada dua golongan yang termasuk ahli beraka. Saya belum pernah melihatnya. 
Suatu kaum yang memegang cambuk seperti ekor sapi yang digunakan utuk 
mencambuki manusia dan wanita-wanita yang berpakaian, tetapi telanjang, sesat dan 
menyesatkan.kepala mereka seperti punuk unta yang miring. Mereka tidak akan masuk 
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surga dan tidak akan mencium aromanya. Sungguh, aroma surga itu tercium dari jarak 
sekian dan sekian.‛ (H.R. Muslim dan Ahmad).12 
Para ahli ilmu berkata: Maksud dari kalimat: "Berpakaian tapi telanjang" ialah 
bahwa mereka mengenakan pakaian akan tetapi pakaian itu sempit(ketat) atau tidak 
menutupi seluruh bagian tubuhnya. 
Selanjutnya penulis ingin menjelaskan beberapa definisi hijab yang semakna 
dengannya, sebagai berikut: 
1. Jilbab: 
Jilbab ialah pakaian yang longgar dan dijulurkan ke seluruh tubuh hingga 
mendekati tanah sehingga tidak membentuk lekuk tubuh. Hal ini tertuang dlm perintah 
Allah dalam AlQuran QS. al-Ahzab 33: 59 ‚Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka…‚. Secara terminologi, Jilbab berarti selendang, atau pakaian 
lebar yang dipakai wanita untuk menutupi kepala, dada dan bagian belakang tubuhnya. 
Dapat ambil kesimpulan bahwa jilbab pada umumnya adalah pakaian yang lebar, 
longgar dan menutupi seluruh bagian tubuh. Sebagaimana disimpulkan oleh Al 
Qurthuby: ‚Jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh tubuh.‛ Kecuali Wajah dan 
telapak tangan. Adapun Jilbab dalam QS.al-Ahzab 33\: 59, sebenarnya adalah baju 
longgar yang menutupi seluruh tubuh perempuan dari atas sampai bawah.
13
 
2. Kerudung:  
Kerudung hampir mirip dengan Khimar, namun kerudung tidak dianjurkan dalam 
Islam, karena desain kerudung cuma sebagai penutup kepala saja. Kerudung yang hanya 
sebagai penutup kepala, tidak sepanjang khimar yang mampu menutupi dada wanita 
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sekaligus. Kerudung hanya menutup kepala atau leher saja, akan tetapi bentuk lekuk 
tubuh pada bagian leher dan dada masih terlihat.
14
 
3. Khimar:  
Khimar menutupi kepala, leher dan menjulur hingga menutupi dada wanita dari 
belakang maupun dari depan (termasuk menutupi tulang selangka). Khimar ini tidak 
Khimar merupakan pakaian atas atau penutup kepala. Desain pakaian ini yaitu menutupi 
kepala, leher dan menjulur hingga menutupi dada wanita dari belakang maupun dari 
depan (termasuk menutupi tulang selangka). 
Khimar ini tidak diikatkan ke leher seperti kerudung, karena jika hal tersebut 
dilakukan, maka akan memperjelas bentuk lekuk dada dari wanita. Jadi khimar harus 
menjulur lurus kebawah dari kepala ke seluruh dada tertutupi. Khimar seringkali disebut 
kerudung, tapi sebenarnya berbeda. Perintah Khimar terdapat dalam QS An-Nur ayat 31. 




Niqab atau cadar adalah sejenis kain yang menutupi wajah, dikenakan oleh 
beberapa kaum perempuan Muslim sebagai bagian dari tudung atau jilbab mentereng. 
Niqa>b sering dipakai dinegara-negara Arab sekitar Teluk Persia seperti Arab Saudi, 
Yaman, Bahrain, Kuwait, Qatar, Oman dan Uni Emirat Arab. Ia juga biasa di Pakistan 
dan beberapa wanita Muslim di Inggris. 
Niqab dianggap secara berbeda oleh sekolah-sekolah yang berbeda hukum Islam 
itu (madhāhab). Isu itu telah melanjutkan membangkitkan perdebatan antara 
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cendekiawan-cendekiawan Islam dan ahli hukum kedua dahulu dan sekarang berlaku 




5. Burqa : 
Burqa adalah sebuah pakaian yang membungkus seluruh tubuh yang dikenakan 
oleh sebagian Muslim di Afganistan, Pakistan dan India utara. Kini pakaian ini jarang 
terlihat dikenakan di luar Afganistan. Burqa dikenakan menutupi pakaian sehari-hari 
(seringkali pakaian panjang atau kameez) dan dilepaskan ketika si perempuan kembali 
ke rumahnya ke tengah keluarganya. Sebelum Taliban merebut kekuasaan di Afganistan, 
pakaian ini jarang dikenakan di kota-kota. Pada masa pemerintahan Taliban kaum 
perempuan diwajibkan mengenakan burqa setiap kali mereka tampil di tempat umum. 
Pakaian ini tidak diwajibkan oleh rezim Afganistan sekarang, tetapi dalam keadaan yang 





Hijabers merupakan kata Hija>b yang kemudian mendapatkankan imbuhan –ers 
yang dapat diartikan sebagai pemakai hijab. Dalam hal lain ‚Hijabers‛ lebih merujuk ke 
arah orang yang berjilbab dengan menggunakan beberapa mode jilbab yang terlihat 
bagus atau mode yang sedang nge-trend saaat ini. Dan pada akhirnya Hijabers dapat 
diartikan sebagai suatu cara berhijab yang Fashionable, nyaman dan Stylish tetapi tetap 
Syar'i. Sedangkan Hijabers Community adalah forum perkumpulan para pemakai hijab.
18
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Pemakaian jilbab bisa meredam nafsu laki-laki ketika melihat seorang 
perempuan. Dalam Islam, jilbab tidak mencegah wanita untuk berpartisipasi dalam 
aktifitas-aktifitas sosial, kebudayaan, dan ekonomi.
19
 Hal ini dapat kita lihat bahwa 
banyak politisi, artis, dan tokoh-tokoh wanita yang tetap bisa menjalankan aktifitasnya 
dengan menggunakan baju yang tertutup atau jilbab.  
Munculnya hija>b pada dasarnya merupakan sarana berpakaian oleh wanita untuk 
mendatangkan rasa aman dalam dirinya. Seiring dengan perkembangan jaman, jilba>b 
atau pakaian tertutup ini kehilangan eksistensinya. Seseorang yang tetap memakai jilba>b 
ini dianggap seseorang yang kolot atau primitif. Hija>b atau jilba>b dianggap sebagai 
penghambat kemajuan diabad mutakhir.
20
 Kebudayaan Barat merupakan penyebab 
utama pandangan semacam ini. Masuknya budaya barat membuat anak-anak muda 
sangat menyukainya sehingga kebudayaan itu ditiru dalam kehidupanya, tanpa 
memikirkan apakah itu pantas untuk dipakai dilingkungan mereka. Baju tertutup atau 
jilbab lambat laun ditinggalkan oleh wanita. Seseorang terkadang memiliki anggapan 
jilbab mengurung perempuan dan mempersempit wilayah kehidupan mereka.
21
 Pada 
akhirnya mereka lebih memilih pakaian yang tak layak untuk di pakai bagi seorang 
muslim. Model semacam ini lebih banyak disukai oleh anak-anak muda. Kebutuhan akan 
jilbab mulai pudar dalam kehidupan wanita muslim.  
Tidak menariknya jilbab bagi kaum wanita muslim disebabkan karena salah 
satunya adalah pemaknaan terhadap jilbab itu. Jaman dahulu seorang wanita tidak 
diperbolehkan secara bebas untuk beraktifitas diluar rumah. Meraka hanya boleh ada 
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didalam rumah untuk menuruti segala perintah suaminya. Kaum agamawan konservatif 
memakai senjata agama untuk merampas hak dan kehormatan perempuan.
22
 
 Pemikiran seperti itu membuat pemberontakan bagi kaum wanita untuk 
mengadakan perubahan. Mereka juga ingin merasakan hak yang sama seperti yang 
diperoleh oleh laki-laki. Tuhan pun memerintahkan wanita untuk mencari ilmu 
sebanyak-banyaknya seperti perintah yang diberikan kepada laki-laki. Kekangan 
semacam itu terhadap wanita sebenarnya tidak ada dam Islam. Menurut Islam wanita 
dan pria mempunyai nilai manusiawi, nilai amal, dan tanggung jawab yang sama, dan 




Jilbab bukan menjadi pembatas kebebasan dalam berkarir malah memberikan 
wanita peluang yang bagus dan mudah dalam beribadah sekaligus bekerja. Banyak 
peluang kerja seperti dokter, guru, petani dan lainnya yang dapat diambil wanita tanpa 
harus melepas hijabnya. Orang lainpun akan menghormati kegigihan mereka yang selalu 
menjaga hijabnya dan dapat menjadi pedoman bagi wanita-wanita lain untuk selalu taat 
didalam melaksanakan kewajiban agama Islam. Seiring dengan memudarnya pemakaian 
jilbab tersebut, muncullah ide untuk mengembangkan bagaiamana gaya berbusana 
wanita muslim ini tetap bisa mengikuti perkembangan gaya berbusana. Pemakaian jilbab 
akhirnya disesuaikan dengan gaya berbusana yang sedang berkembang sehingga bisa 
diminati lagi oleh wanita muslim. Peragaan busana jilbab dengan balutan gaya yang 
sedang digandrungi masyarakat mulai banyak diselenggarakan. Para model yang 
memakai jilbab juga semakin mudah untuk ditemui di majalah atau media lainya. 
Reinterpretasi-reinteroretasi semacam ini dibutuhkan agar agama dapat selalu diikuti 
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oleh masyaakat karena Agama Islam dipandang sebagai agama dan peradaban.
24
 Islam 
yang dipandang sebagai peradaban pasti mampu untuk tetap hidup pada saat apapun dan 
kapanpun. Untuk terus bertahan maka Islam harus selalu memberikan penyelesaian 
persoalan dalam masyarakat secara dinamis.  
Bahasa tubuh, gaya berpakaian, dan gaya hidup individu menjadi penentu 
lahirnya pelabelan atas suatu komunitas. Stratifikasi juga terlihat dimana gaya hidup 
dan pilihan-pilihan busana mencerminkan bahwa mereka berada dalam komunitas kelas 
atas. Dengan adanya fenomena komunitas jilbab (hijaber), persepsi dan pemakaian jilbab 
telah mengalami pergeseran. Karena ada upaya untuk mengaktualkan identitas Islam itu 
melalui berbagai tradisi serta cara berpakaian, dan gaya hidup ini. Pergeseran ini terjadi 
karena komunitas hijaber lebih menekan pada segi fashion dengan menggunakan 
berbagai model jilbab terkini.
25
 
Seiring dengan perkembangan industri fashion maka penggunaan jilbab atau 
hijab mulai ikut masuk didalamnya. Jilbab mulai dikreasikan sesuai perkembangan 
fashion yang ada. Jilbab menjadi lebih menarik lagi untuk dipakai oleh seorang wanita 
tanpa mengesampinkan sisi sebuah fashion. Artinya jilbab sekarang ini bisa mengikuti 
perkembangan gaya busana terkini. Hal ini ditandai dengan munculnya komunitas-
komunitas Hijaber di Indonesia. Komunitas Hijabers adalah komunitas jilbab terkini 
yang terdiri atas sekumpulan perempuan yang ingin terlihat cantik dalam bergaya dan 
berbusana islami namun tetap ingin mempertahankan sisi fashion. Komunitas ini 
mengembangkan trend baru berkerudung bagi wanita muslim Indonesia. Perkembangan 
komunitas ini begitu cepat dan menjamur di beberapa kota besar di Indonesia. Seorang 
muslimah yang bernama Dian Pelangi menjadi ikon seorang hijabers. Seorang anggota 
komunitas hijabers membangun identitas baru seorang wanita muslim yang mengenakan 
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jilbab namun tetap dapat tampil cantik, stylish, modis serta masih sesuai dengan 
kewajiban menutup aurat bagi wanita muslim. Perkembangan model jilbab semacam ini 
telah membentuk produk fashion baru atas nama agama. Simbol- simbol ketakwaan 
seseorang telah terkomodifikasi (menjadi komoditas) seiring dengan perkembangan arus 
informasi.
26
 Jilbab produksi Komunitas Hijaber menjadi barang yang diperdagangkan 
sekarang dengan mengusung tema wanita muslimah yang fashionable. Hari raya Agama 
Islam juga dijadikan momentum untuk pertunjukan dan pergantian dalam berbusana 
muslimah. Individu atau kelompok saat ini tidak lagi membedakan diri menurut faktor 
ekonomi saja akan tetapi juga menurut selera budaya dan perburuan kesenangan, dan 
kemudian citra menjadi suatu hal yang penting.
27
  
Bahasa tubuh, gaya berpakaian, dan gaya hidup individu menjadi penentu 
lahirnya pelabelan atas suatu komunitas. Stratifikasi juga terlihat dimana gaya hidup 
dan pilihan-pilihan busana mencerminkan bahwa mereka berada dalam komunitas kelas 
atas. Dengan adanya fenomena komunitas jilbab (hijaber), persepsi dan pemakaian jilbab 
telah mengalami pergeseran. Karena ada upaya untuk mengaktualkan identitas Islam itu 
melalui berbagai tradisi serta cara berpakaian, dan gaya hidup ini. Pergeseran ini terjadi 
karena komunitas hijaber lebih menekan pada segi fashion dengan menggunakan 
berbagai model jilbab terkini. 
B. Sejarah Dan Latar Belakang Hijabers 
Seiring dengan berjalanya waktu manusia selalu mengalami perubahan 
perubahan dalam kehidupanya baik secara individu maupun secara serentak dalam 
bermasyarakat. Perubahan dalam berbagai macam segi kehidupan yang terjadi pada 
masyarakat disebut sebagai perubahan sosial, salah satunya adalah perubahan dalam 
gaya berpakaian (fashion). Fashion merupakan bagian dari gaya hidup dalam 
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masyarakat, dengan berbagai macam jenis dan mode yang terus mengalami perubahan 
serta perkembangan, membuat fashion sangat disenangi oleh seseorang. Mulai dari gaya 
busana yang meniru Bangsa Timur sampai trend fashion yang meniru Bangsa Barat. 
Fahion sebagai bagian dari budaya, mengalami perkembangan yang cukup pesat 
dalam masyarakat yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain media. Salah satu 
bentuk model pakaian yang sedang populer saat ini adalah trend hijab yang sedang 
mengalami peningkatan dan digandrungi di Indonesia. Namun, Jilbab tak hanya sekedar 
sebagai penutup aurat wanita akan tetapi telah menjadi trend busana yang digemari 
masyarakat. Lahirnya komunitas fashion semakin banyak ditemui. Salah satunya 
munculnya komunitas hijabers yang menunjukkan adanya kebutuhan baru yang muncul 
dalam kehidupan masyarakat, yaitu kebutuhan akan busana yang menunjukan 
kepribadian seorang pemkainya. Istilah yang sedang terkenal saat ini adalah hijabers, 




Fenomena komunitas hijabers di Indonesia dengan berbagai kreasi jilbab hingga 
membentuk sebuah trend baru dapat dilihat dari perkembangan fenomena hijabers di 
Indonesia yang dibentuk mulai pada tahun 2010 dengan dibentuknya sebuah komunitas 
yaitu Hijabers Community. Hijabers Community Indonesia didirikan pada 27 November 
2010 di Jakarta. Komunitas Hijabers ini dibentuk oleh tiga puluh perempuan yang 
berasal dari berbagai latar belakang dan profesi yang berbeda. Mereka membentuk 
komunitas itu untuk menjadikanya sebagai wadah wanita muslim yang ingin tetap 
mempertahankan untuk memakai jilbab, dan dengan adanya komunitas itu seseorang 
merasa mempunyai teman untuk terus memakai jilbab.
29
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Berdirinya komunitas ini berawal dari sebuah grup di internet, namun seiring 
berjalannya waktu, jumlah anggota yang bergabung menjadi tambah banyak. Dan karena 
banyaknya, mereka akhirnya sepakat untuk membuat sebuah komunitas pengguna jilbab. 
Setelah terbentuknya komunitas dan banyaknya masyarakat yang berminat menjadi 
anggota, maka kegiatannya makin pula beragam. Mulai dari pengajian, hijab class, talk 
show, fashion show, acara sosial, dan lain-lain. Komunitas ini merupakan komunitas 
jilbab yang pertama di Indonesia. Anggota komunitas ini tidak hanya berasal dari 
Jakarta, tetapi ada juga yang berasal dari luar Jakarta. Di dunia maya pun banyak sekali 
seseorang yang mengikuti komunitas ini. Banyak yang sudah bergabung di facebook dan 
twitter. Melalui dua jejaring sosial ini mereka semakin banyak dikenal oleh masyarakat 
luas sehingga Komunitas Hijabers semakin banyak pengikutnya.30 
Komunitas Hijabers berusaha menumbuhkan kecintaan terhadap islam melalui 
fashion dan menunujukan kalau Islam bisa mengikuti perkembangan gaya busana 
terkini. Komunitas Hijabers juga merupakan wadah silaturahmi para pengguna jilbab di 
Indonesia. Para penggunan jilbab bisa saling bertukar pendapat dalam hal jilbab dan 
penggunaanya. Komunitas Hijabers tidak hanya berkembang di Jakarta, dan beberapa 
kota besar yang ada di Indonesia, contohnya Bandung Hijabers Community, Hijabers 
Surabaya, Solo Hijabers, Hijabers Palembang, Hijabers Aceh, Hijabers Padang, Hijabers 
Yogyakarta, Hijabers  Gresik, Hijabers  makassar dan lain sebagainya.31 
Komunitas Hijabers cukup diterima oleh masyarakat. Penerimaan ini 
dikarenakan dalam komunitas itu diisi dengan berbagai kegiatan seperti belajar make up, 
tutorial hijab, sharing seputar hijab, fotografi, modeling dan lain sebagainya, yang 
memberikan manfaat bagi anggotanya. Dalam waktu yang cukup singkat komunitas ini 
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berkembang dan menjadi besar serta membuat sebuah trend baru dalam berbusana bagi 
muslimah di Indonesia. 




a. Cara untuk mempertahankan eksistensi jilbab pada wanita muslim. 
Seiring dengan perkembangan gaya busana, banyak sekali ditemui gaya busana 
yang beraneka ragam, mulai dari busana yang sangat tertutup dan juga busana yang 
sangat minim untuk dipakai menutupi tubuh. Jilbab merupakan salah satu gaya busana 
wanita muslim. Jilbab berfungsi untuk menutupi aurat bagi wanita sesuai dengan aturan 
yang telah ditetapkan oleh agama. Seiring dengan berkembangnya gaya busana maka 
pemakaian jilbab menjadi sedikit mengalami kemunduran dibandingkan gaya busana 
yang berasal dari Barat. Hal ini bisa dilihat dari antusias masyarakat untuk memilih 
busana yang bergaya Barat seperti, pakain yang ketat dan pakaian yang mini. 
Jilbab yang merupakan gaya busana wanita muslim memang perlu di 
kampenyekan agar pemakaianya tetap bisa diterima oleh masyarakat. Untuk 
mengimbangi perkembangan gaya busana maka jilbab juga harus mampu untuk 
mengadakan perubahan baru dalam pemakainya. Hal inilah yang menimbulkan salah 
satu desaigner wanita muslim seperti Dian Pelangi untuk mengembangkan model jilbab 
agar bisa bersaing dengan model busana yang lainya. Untuk itulah dibuat suatu 
komunitas hijabers yang berguna sebagi wadah wanita muslim yang ingin 
mengembangkan kreatifitasnya dalam hal memakai jilbab. Model jilbab yang biasa saja 
pada mulanya, disulap menjadi model jilbab yang sangat cantik dan tentunya tidak kalah 
dengan gaya busana saat ini yang sedang berkembang. Pemakai jilbab tidak perlu lagi 
takut karena jilbab bisa mengikuti perkembangan fashion yang ada dengan dikreasikan 
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sesuai model yang diinginkan. Dalam komunitas hijabers, seseorang bisa berbagi dan 
bertanya bagaiamana cara mengenakan jilbab yang syar’i dan tetap modis.33 
b. Kepentingan Fashion 
Pemakaian jilbab yang biasa saja membuat jilbab kurang diminati oleh wanita 
muslim. Mereka lebih tertarik untuk memakai busana yang lebih fashionable. Untuk 
mempertahankan pemakaian jilbab maka model jilbab harus dibentuk dengan stylish 
mungkin agar bisa diterima kembali. Untuk itulah maka dibentuk komunitas hijabers 
agar tetap membuat citra bagi kaum wanita 
jilbab yang modis. Fashion pada saat ini memang suatu hal yang sangat 
digandrungi oleh masyarakat khususnya seorang wanita. Jilbab yang dulunya hanya 
pakaian wanita muslim biasa, dengan munculnya komunitas hijabers, dengan 
menjamurnya komunitas hijabers lainya di seluruh Indonesia. Komunitas hijabers 
muncul untuk mengkreasikan pemakaian jilbab dengan fashion terkini agar mampu 
diterima oleh wanita muslim. Banyak juga ditemui model-model jilbab yang 
bermunculan diberbagai media. Dalam komunitas hijabers juga diajarkan cara 
menyesuaiakan jilbab yang dipakai dengan bentuk muka, make up yang dipakai serta 
busana yang dikenakan sehingga tetap bisa tampil sebagai wanita muslim yang 
fashionable. 
c.  Kepentingan Bisnis 
Menjamurnya komunitas hijabers merupakan sebuah peluang baru untuk para 
pengusaha pakaian wanita muslimah. Busana wanita muslimah menjadi satu komoditi 
yang laris pada saat ini. Buktinya banyak para pemilik butik busana wanita muslimah 
yang bekerja sama dengan komunitas hijaber untuk mendongkrak penjualannya. Dian 
Pelangi yang juga pendiri komunitas hijabers pertama kali di Indonesia juga mempunyai 
butik busana wanita muslimah. Dengan menjamurnya kmunitas hijaber maka penjualan 
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jilbab an juga pernak-perniknya menjadi laris dipasaran. Para produsen jilbab atau butik 
busana wanita muslimah sangat mendukung dengan berkembangnya komunitas hijabers 
karena keuntungan yang didapatakanya sangat melimpah.
34
 
Lahirnya kelompok hijabers tidak pernah lepas dari eksistensi ajaran dari agama 
islam, karena hijabers adalah kelompok yang menjadikan hijab sebagai gaya trend serta 
mampu membuktikan kepada khayalak umum bahwa seorang perempuan yang mau 
menutupi auratnya, ternyata mampu bersaing dengan para wanita-wanita yang 




C. Tujuan Lahirnya Kelompok Hijabers 
Setiap yang di perintahakan oleh Allah swt. pasti membawa kebaikan bagi umat 
yang melakasanakannya. Termasuk perintah hijab bagi semua orang mukmin. Hanya 
orang mukmin yang mau membuka diri, berniat mempelajari perintah dan larangan-
larangan Allah untuk kemudian melaksanakan perintah serta menjauhkan diri dari semua 
larangan-Nya, sehingga mendapat predikat mukmin yang beriman dan mempunyai 
kualitas ketaqwaan yang baik. 
Berpakaian tidak  hanya memberikan kesan indah, sopan bagi pemakainya, 
namun lebih dari itu untuk melindungi diri dari sengatan ultraviolet yang berpotensi 
merusak kulit. Secara akademis, kulit manusia tersusun dalam tiga lapisan. Yakni, 
lapisan luar atau disebut kulit ari (epidermis), lapisan tengah (dermis), dan lapisan 
bawah kulit (subcutaneous). Perintah Allah dan Rasulnya bagi ummat Islam untuk 
berhijab bersifat pencegahan dini akan  dampak langsung yang berlebihan dari sinar 
matahari, karna sesuatu yang namanya berlebihan akan membawa konsikuensi kurang 
baik. Cukup jelas bagi kita bahwa tujuan Allah menciptakan manusia dengan segala 
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berkah kelebihan dan dianugerahi kemampuan intelektualitas yang didalamnya terdapat 
cabang kreativitas agar supaya bisa merancang busana pakaian bagi manusia. Tujuan 
utama pakaian adalah penutup aurat, menciptakan kesantunan, dan secara estetika 




Tujuan dari dibentuknya komunitas ini adalah untuk memotivasi para perempuan 
yang masih ragu untuk menggunakan Jilbab. Dengan adanya komunitas ini, perempuan 
yang ingin menggunakan jilbab bisa berkonsultasi mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan jilbab, mulai dari cara pemasangan, cara memadu padankan, mode baju muslim, 
dan lain-lain. Walaupun kebanyakan anggota komunitas ini menggunakan jilbab yang 
stylish, namun bukan berarti komunitas ini melupakan penggunaan jilbab yang sesuai 
dengan syariat. Mereka tetap memperhatikan penggunaan jilbab yang sesuai dengan 
tuntunan Al-Qur’an dan Hadits. Karena, fungsi utama pakaian dan jilbab adalah untuk 
menutup aurat. Sedangkan soal stylish atau mode, itu adalah kreasi kita agar tetap bisa 
nyaman untuk memakai jilbab. Selain sebagai komunitas yang mengedepankan fashion, 
komunitas ini, juga masih memperhatikan nilai-nilai syari’at Islam yang sesuai dengan 
Al-Qur’an dan Hadits. Orang-orang yang tergabung dalam komunitas ini berasal dari 
latar belakang profesi yang sangat beragam. Ada yang berprofesi sebagai dokter, 
wartawan, desainer, PNS, pengusaha hingga mahasiswa.
37
 
Seiring berkembangnya zaman gaya hidup atau fashion perempuan semakin 
berkembang, sehingga aurat tidak menjadi alasan untuk tetap eksis, bahkan ada 
kebanggan tersendiri bagi para perempuan yang menampakkan auratnya didepan umum 
karena menganggap dirinya lebih mengikuti zaman, dan mampu menarik simpati bagi 
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semua laki-laki, tanpa menyadari apa yang menjadi kebangganyya ternyata hanya beban 
musibah di dalam hidupnya.
38
 
Mayoritas wanita indonesia telah menjadikan pakaian barat sebagai kiblat 
berpakaian, sehingga tidak memperhatikan etika dalam berpakaian menutup aurat bukan 
lagi prioritas tetapi paksaan zamaan yang di perturutkan tanpa memperhatikan aurat 
yang harus di tutup, melainkan aurat yang di pertontonkan itu sebagai kebanggan dalam 
dirinya, karena telah di sanjung oleh para lelaki yang tak bermoral dan wanita yang tak 
tahu malu merasa bangga akan sanjungan.
39
 
D. Profil Komunitas Hijabers Moeslem Makassar (HMM) 
Melalui blog dan sosial media, komunitas atau perkumpulan jilbab Dian Pelangi 
ini dengan cepat menjadi tren di Tanah Air. Dengan adanya media, komunitas ini 
semakin menancapkan keberadaannya. Tidak membutuhkan waktu lama, Hijabers pun 
merambah menjarah daerah-daerah besar di Indonesia yang ditandai dengan banyaknya 
berdiri komunitas Hijabers di berbagai kota. Seperti Hijabers Bandung, Hijabers 
Surabaya dan termasuk Hijaber Makassar yang dinamakan Hijabers Moeslem Makassar. 
Hijabers Moeslem Makassar (HMM) adalah sebuah komunitas jilbab 
kontemporer yang berdiri pada tanggal 15 April 2011. HMM pertama kali didirikan oleh 
lima muslimah di kota Makassar yakni Ita, Ginong, Dede, Rahma dan Seli. Kelima 
perempuan sekaligus mahasiswi ini berinisyatif membenuk Hijabers setelah melihat 
komunitas Hijabers Pusat Jakarta oleh Dian Pelangi. 
Hingga saat ini, HMM belum memiliki tempat sekretariat yang pasti. Sebab, 
pasalnya, mereka belum menemukan tempat yang strategis untuk para anggota HMM. 
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Namun, untuk sementara waktu, mereka hanya berkumpul di Butik Dian Pelangi, Jalan 
Hertasning Raya, Makassar no 88c Makassar dan di sebuah restoran di Makassar. 
Layaknya sebuah kelompok sosial terbatas yang memiliki aturan-aturan sendiri, 
HMM pun tidak lepas dari struktur kepengurusan yang bertindak sebagai committee 
(pengurus). 
President : Rosnita Makmur 
Vice President : Nun Rizky 
Secretary : Andi Disa Nurul Jannah 
Treasure : Aryanti Suardi 
Event division : 
Radhiah Karim 
Putri Cikita Hasniah 
Dwi Fitri  
Ana Nur Rahmah 
Rahmayani Musdalifah  
   A.Tiurma Harahap  
Zahra Rezky  
Dama Ari Patmi  
Marzelina Karim  
Andi Azizah  
Ghina Isni 
Public Relation Division: 
  Al Manda Irwan 
Andi Sugina  
Eviyanti 
Information and Technology Division: 







 Uni Sudarta  
Representation of Member ; 
 Muthmainnah Bahar 
Selain struktur kepengurusan yang meskipun sederhana, HMM juga tidak lupa 
berfokus pada visi dan misi yang dibangun bersama yakni:  
Visi HMM  
- Menjadi sebuah komunitas untuk para muslimah untuk berfastabiqulkhairat 
atau saling berlomba-lomba dalam kebaikan.  
 
Misi HMM  
- Memperluas dan mempererat tali silaturahmi antar sesama umat muslim 
khususnya di kota Makassar.  
- Memotivasi, mengajak dan menginspirasi wanita muslimah untuk mengenakan 
jilbab tanpa takut terlihat tidak modis.  
- Mengadakan kegiatan sosial dan kegiatan keislaman.  
Melaui blognya, HMM memberikan syarat-syarat untuk bergabung dalam 
komunitasnya yakni memakai jilbab. Tidak penting muslimah yang menjadi calon 
anggota berasal dari profesi apapun, umur dan jabatan. Selain itu, Para calon anggota 




registrasinya hanya dibuka pada setiap kegiatannya tersebut. Dengan membayar sebesar 
Rp. 25.000 dimana setiap Rp. 5000 rupiah merupakan infaq untuk kegunaan charity.40 
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A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat dekriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Pendekatan kualitatif, yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, pandangan, motivasi, tindakan sehari hari, 
secara holistik dan dengan metode deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
(naratif) pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.
1
 Proses dan makna (prespektif subyek) lebih ditonjolkan 
dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 
fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan
2
  
Terdapat lima ciri utama dalam penelitian kualitatif meskipun tidak semua 
penelitian kualitatif selalu memperlihatkan ciri tersebut. Adapun lima ciri tersebut 
antaralain:  
1. Penelitian kualitatif mempunyai setting alami sebagai sumber data 
langsung dan peneliti kebidangan adalah intsrumen utamanya.  
2. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada data 
angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh 
meliputi transkip interview, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan 
lain-lain.  
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3. Penelitian kualitatif lebih menekankan proses kerja, dimana seluruh 
fenomena yang dihadapi diterjemahkan dalam kegiatan sehari-hari, 
terutama yang berkaitan langsung dengan masalah kebidangan.  
4. Penelitian kualitatif cenderung menggunakan pendekatan induktif. 
Abstraksi-abstraksi disusun oleh peneliti kebidangan atas dasar data yang 
telah terkumpul dan dikelompokkan bersama-sama melalui pengumpulan 
data selama kerja lapangan dilokasi penelitian.  
5. Penelitian kualitatif memberi titik tekan pada makna, yaitu fokus 
penelaahan terpaut langsung dengan masalah kehidupan manusia.
3
 
Penelitian yang gunakan oleh peneliti yaitu lebih kepada penelitian yang 
bersifat diskriptif (descriptive research) dalam artian suatu penelitian yang lebih 
memprioritaskan pada gambaran kejadian-kejadian yang ada yang berlangsung pada 
saat ini atau saat yang lampau.
4
 Penelitian Deskriptif (descriptive research) dapat 




Studi deskriptif adalah untuk menemukan makna-makna baru, menjelaskan 
kondisi keberadaan, menentukan frekuensi kemunculan sesuatu, dan 
mengkategorikan informasi. Terdapat beberapa ciri dominan dari penelitian 
deskriptif: 
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1) Bersifat mendeskripsikan kejadian atau peristiwa yang bersifat factual. 
Adakalanya penelitian yang dimaksud hanya membuat deskripsi atau 
narasi semata-mata dari suatu fenomena, tidak untuk mencari hubungan 
antarvariabel, menguji hipotesis, atau membuat ramalan.  
2) Dilakukan secara survei. Oleh Karena itu penelitian deskriptif sering 
disebut sebagai penelitian survei. Dalam artian luas, penelitian deskriptif 
dapat mencakup seluruh metode penelitian, kecuali yang bersifat historis 
dan eksperimental. 
3) Bersifat mencari informasi factual dan dilakukan secara mendetail. 
4) Mengidentifikasi masalah-masalah atau untuk mendapatkan justifikasi 
keadaan dan praktik-praktik yang sedang berlangsung. 
5)\ Mendeskripsikan subjek yang sedang dikelola oleh kelompok orang 
tertentu dalam waktu yang bersamaan
6
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjajahan terbuka berakhir 
dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai sacara 
mendalam. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan menentukan 
persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang dibahas dan untuk 
menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara 
langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kesepakatan dari interview 
atau responden. Data yang dihasilkan dari wawancara dan pengamatan ditelaah dan 
dikaji secara mendalam, diverifikasi dan ahirnya diuraikan kesimpulan. 
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Secara garis besar penelitian ini menggunakan dua metode yaitu metode 
interview dan pengamatan atau observasi. Peneliti melakukan interview atau 
wawancara untuk memperoleh data kemudian dilanjutkan dengan pengamatan 
sehingga dihasilkan data yang akurat. Data yang dihasilkan dari wawancara dan 
pengamatan ditelaah dan dikaji secara mendalam, diverifikasi dan ahirnya diuraikan 
kesimpulan. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini penulis lakukan sejak tangggal 25 Juni 2015. Lokasi yang 
diambil adalah kota Makassar, biasanya di warung-warung makan, warkop atau di 
cafe-cafe. Hal ini dikarenakan informan yang menjadi target penulis berada pada 
lingkungan yang berbeda serta tempat perkumpulan komunitas ini tidak berpusat 
pada satu titik saja. 
 
C. Jenis dan Sumber Data  
 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, sebagai berikut:  
1. Data primer adalah data yang diperoleh dari masyarakat terkait yang 
dianggap relevan dengan tujuan penelitian melalui dokumentasi, observasi dan 
wawancara.  
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui penulusuran berbagai 
referensi yang terkait dengan kajian Hijab dalam al-Qur’an. Adapun data sekunder 
tersebut terdiri atas: buku-buku, kitab tafsir, pendapat ulama yang mengenai 
masalah hijab dan bahan acuan lainnya.  
 




Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.
7 Dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap hal yang dianggap 
berhubungan dengan objek Hijabers Moeslem Makassar (HMM) yang diteliti, atau 
hal yang berkaitan dengan masalah penelitian. Misalnya dengan ikut bersosialisasi 
dalam setiap kegiatan para anggota Hijabers Moeslem Makassar (HMM). 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mencari mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, gambar dan lain sebagainya.
8
 Hasil 
penelitian dari observasi dan wawancara, yang termasuk dengan masalah penelitian 
menyangkut Hijabers Moeslem Makassar (HMM) dan aspek gaya hidupnya. 
3. Wawancara  
Teknik wawancara yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab langsung 
kepada informan atau anggota Hijabers Moeslem Makassar (HMM) yang 
berdasarkan pada tujuan penelitian. Teknik wawancara yang dilakukan penulis 
adalah dengan cara mencatat berdasarkan pedoman pada daftar pertanyaan yang 
telah disiapkan sebelumnya sehubungan dengan pertanyaan penelitian. Wawancara 
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ini dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan peneliti yang berkaitan dengan 
kejelasan dan kemantapan masalah yang dijelajahi.  
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikain analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian dengan menggunakan tehnik analisa sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerdehanaan, pengabstraan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus-menerus. Reduksi 
data meliputi: meringkas data, mengkode dan menelusur tema.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun 
matrik, grafik, jaringan dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), 







A. Pendapat Ulama, Mufassir dan Hijabers 
a. Hijab Dalam Perspektif  Ulama 
Ajaran Islam yang mengatur tata cara hidup disebut hukum.
1
 Dalam Us}u>l 
fiqh, hukum didefinisikan sebagai fitrah Allah yang berhubungan dengan perbuatan 
mukallaf, yang berupa tuntutan untuk melakukan sesuatu, yang berarti perintah yang 
wajib dikerjakan, atau tuntutan untuk meninggalkan sesuatu, yang berarti larangan 
dan haram dikerjakan, atau berupa ketetapan hukum itu berupa hal yang mubah 
(fakultatif) yang berarti boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan, maupun ketetapan 
hukum yang menjadikan dua hal berkaitan dan salah satu menjadi sebab atau syarat 
atau menjadi penghalang bagi yang lain.
2
 
Salah satu ajaran Islam, yang banyak diklaim sebagai bagian dari budaya 
Islam adalah jilbab. Ayat-ayat yang berbicara mengenai jilbab ini turun untuk 
merespon kondisi dan konteks budaya masyarakat, yang penekanannya kepada 
persoalan etika, hukum dan keamanan masyarakat dimana ayat itu diturunkan. 
Dalam Islam wanita harus menutup tubuhnya dalam pergaulan dengan laki-laki yang 
secara hukum tidak termasuk muhrimnya dan tidak boleh memamerkan dirinya.
3
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Dalam Islam, penekanan fungsi jilbab adalah untuk menutup aurat, yaitu 
menutup anggota tubuh tertentu yang dianggap rawan dan dapat menimbulkan 
fitnah. Selain itu sebagai wujud nyata bentuk penghormatan terhadap wanita. 
Di antara tokoh yang sangat menganjurkan bahkan mewajibkan pemakaian 
jilbab ini adalah: 
1. Abu> al-A’la> al-Maudu>di>. Dalam bahasa yang digunakan oleh  al-Maudu>di 
adalah H{ija>b, yang meliputi h}ija>b domestik dan h}ija>b non domestik. H{ija>b domestik 
adalah bahwa wanita muslimah dianjurkan tinggal di dalam rumahnya dan menjaga 
dirinya untuk tidak meninggalkan rumah bahkan untuk melaksanakan s}ala>t di masjid 
berjama’ah. Sedangkan h}ija>b non domestik (publik) adalah dengan memakai pakaian 
yang tertutup rapat, kecuali apa yang biasa terlihat seperti wajah dan kedua telapak 
tangan.
4
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bakar bin Abdullah Abu> Zaid.
5
 
Bahkan tokoh yang kedua ini lebih ekstrim lagi dalam memahami persoalaan ini. Dia 
bahkan menganggap bahwa wajah dan telapak tangan wajib untuk ditutup ketika 
berada di luar rumah atau bertemu dengan non muhrimnya.
6
 
Namun di sisi lain, masih banyak tokoh yang berpendapat bahwa jilbab 
bukanlah suatu hal yang wajib dengan berdasarkan argumen bahwa konteks 
turunnya ayat tentang  tempat buang hajat di dalam rumah, sehingga ketika hendak 
buang hajat, mereka harus ketempat sepi di tengah padang pasir. Kesulitan tentu 
dihadapi oleh wanita muslimah yang ketika akan buang hajat sering diikuti oleh 
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laki-laki iseng yang menyangka bahwa mereka adalah budak. Untuk membedakan 
antara wanita muslimah dengan budak tersebut, maka turunlah ayat tersebut. 
Sehinga dengan memakai jilbab, wanita muslimah dikenali dari pakaian mereka, 
sehingga mereka terhindar dari gangguan laki-laki iseng.
7
  
2. Muhammad Sa’id al-‘Asymawi yang berpendapat bahwa hijab dalam 
pengertian penutup kepala atau di Indoneia dikenal dengan jilbab, bukanlah 
kewajiban agama. Itu merupakan tradisi masyarakat yang bisa diikuti ataupun 
ditentang. Karena itu, masalah hijab ini tidak memiliki konsekuensi iman-kafir, 
selama dasarnya tetap kesopanan dan kehormatan.
8
 
3. Fadwa el-Guindi berpendapat bahwa, Islam tidak menciptakan atau 
memperkenalkan kebiasaan berjilbab. Jilbab bukan hanya merupakan pakaian yang 
dipakai oleh wanita, tetapi juga merupakan pakaian yang sering dikenakan oleh laki-
laki. Budaya ini telah ada sebelum Islam- dalam budaya Hellenis, Judaisme, 
Bizantium dan Balkan. Apakah melalui adopsi, penciptaan kembali atau penciptaan 
independen, berjilbab dalam sistem sosial Arab telah membangkitkan suatu fungsi 
dan karakteristik makna tertentu yang ada diwilayah Mediterania utara.
9
 
4. Sedangkan menurut Bakar bin Abdullah Abu> Zaid, h}ija>b dibagi kepada 
dua kategori. Yang pertama h}ija>b secara umum dan h}ija>b secara khusus. Yang 
dimaksud dengan h}ija>b secara umum adalah bahwa kewajiban berh}ija>b adalah untuk 
laki-laki dan perempuan. Dan perbedaan h}ija>b antara laki-laki dan  perempuan ini 
berdasarkan perbedaan-perbedaan yang ada dalam bentuk ciptaan, kemampuan tugas 
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yang dibebankan kepada masing-masing. Bagi laki-laki misalnya, diwajibkan 
menutup aurat mulai dari pusar sampai lutut dari pandangan kaum perempuan dan 
laki-laki lain selain istri mereka dan budak perempuan mereka. Dan juga dilarang 
bertelanjang baik ketika sendiri maupun ketika bersama seperti ketika berjalan di 
tengah publik.
10
 Sedangkan h}ija>b secara khusus diwajibkan bagi seluruh wanita 
muslimah dengan menutup seluruh tubuh termasuk muka dan kedua telapak tangan, 
serta menutup seluruh perhiasan yang dipakainya dari penglihatan laki-laki lain 
(ajnabi). Hal itu didasarkan pada dali>l-dali>l al-Qur’an, as-Sunnah dan ijma>’ 'amali> 
dari para istri kaum mukminin, mulai dari zaman Rasulullah, Khulafa>’ ar-Ra>syidi>n, 
masa Tabi’i>n dan pada masa terpecahnya Daulah Isla>miyyah menjadi beberapa 
kerajaan kecil pada pertengahan abad ke-14 H.
11
 
 Dari uraian di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa hijab 
menurut perspektif Ulama adalah Suatu anjuran atau perintah dari ajaran agama 
Islam, yang menganjurkan para wanita untuk menutup aurat mereka dengan cara 
berhijab. Hijab menurut pandangan Ulama juga tidak terlepas dari kultur budaya jika 
dihubungkan pada kultur budaya di Indonesia yang memiliki penduduk mayoritas 
Muslim. Hijab bagi para wanita sangat ditekankan dan dianjurkan pada saat wanita 
hendak keluar rumah, agar dapat menjaga kehormatan mereka kepada yang bukan 
muhrim. Dan hijab menurut pandangan Ulama ini membatasinya dari apa yang dapat 
nampak, yaitu wajah dan kedua telapak tangan. 
b. Pendapat Para Mufassir Tentang Hijab dalam  QS. Al-Ahzab/33: 59 
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1. M. Quraish Shihab dalam tafsirannya mengatakan bahwa, sebelum 
turunnya ayat ini, cara berpakaian wanita merdeka atau budak, yang baik-baik atau 
yang kurang sopan hampir dapat dikatakan sama. Karena itu lelaki usil sering  
mengganggu wanita-wanita khususnya yang mereka ketahui atau duga sebagai 
hamba sahaya. Untuk menghindarkan gangguan tersebut, serta menampakkan 
kehormatan wanita muslimah ayat diatas turun menyatakan: Hai Nabi Muhammad12  
katakanlah kepada istri-istrimu, anak anak perrempuanmu dan wanita-wanita 
keluarga orang-orang mukmin agar mereka mengulurkan atas diri mereka yakni 
keseluruh tubuh mereka jilbab mereka. yang demikian  itu menjadikan mereka lebih 
muda dikenal sebagai waita-wanita terhormat atau sebaagai wanita-wanita 
muslimah, atau sebagai wanita-wanita merdeka sehingga dengan demikian mereka 
tidak diganggu. Dan Allah senantiasa Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.13 
2. Ah{mad Musta>fa al-Mara>ghi dalam tafsinya juga berpendapat bahwa,  
Allah swt. menyuruh Nabi saw. agar memerintahkan wanita-wanita mu’mina>t dan 
muslima>t, khususnya pada istri dan anak-anak perempuan beliau, supaya 
mengulurkan pada tubuh mereka jilbab-jilbab, apabila mereka keluar dari rumah 
mereka, supaya dapat dibedakan dari wanita-wanita budak.
14
 
Menutupi  tubuh seperti itu lebih memudahkan pengenalan mereka sebagai 
wanita terhormat, sehingga mereka tidak diganggu dan tidak menemui hal yang 
tidak diinginkan dari mereka yang tergoda hatinya karena mereka tetap akan 
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menghormati mereka. karena wanita pesolek akan menjadi sasaran keinginan laki-
laki. Wanita seperti itu akan dipandang dengan pandangan yang mengeejek dan 
memperolok-olok, sebagaimana dapat disaksikan pada setiap masa dan kota. Lebih-




3. Al-Qurthu>bi dalam Tafsirnya mengatakan bahwa jilbab itu lebih luas dari 
selendang. Ibnu Abbas dan Ibnu mas’ud, keduanya sahabat Rasulullah yang 
terhitung alim mengatakan bahwa jilbab ialah rida’, semacam selimut luas. Al-
Qurthubi menjelaskan sekali lagi: ‚yang benar ialah sehelai kain yang menutup 
seluruh badan.‛16 
4. Sayyid Qu>thb berpendapat dalam tafsirnya yaitu ketetapan tentang 
kewajiban hijab dan menutup diri kecuali atas bapak-bapak mereka, anak-anak 
mereka, saudara-saudara lelaki mereka, anak-anak saudara-saudara mereka, wanita-
wanita yang beriman, atau budak-budak mereka. Disamping itu, ada penjelasan 
tentang balasan orang-orang yang menyakiti Rasulullah baik yang menyangkut istri-
istrinya, rumah tangganya, maupun perasaanya. Allah melaknat mereka yang 
menyakiti Rasulullah baik didunia maupun diakhirat. Hal itu mengisyaratkan bahwa 
sesungguhnya orang-orang munafik dan orang-orang yang lain dapat menimpahkan 
tuduhan kepada nabi saw.
17
 
                                                          
15
Ah}mad Must}a>fa Al-Mara>gi, Tafsi>r Al-Mara>gi, Juz XXII(Cet II; Semarang: PT. Karya Toha 
Putra Semarang, 1992), hal. 64. 
16
Hamka, Tafsi>r al-Azha>r, Juz. 22. hal. 5782. 
17
Sayyid Quthb, Tafsi>r fi> Zhila>lil-Qur’a>n: Dibawah Naungan Al-Qur’a>n, Jil. IX (Cet 1 




5. Tengku Muhammad Hasbi> ash-Shiddie>qy dalam tafsirnya, hukum yang 
umum yang dikandung oleh ayat ini adalah kewajiban bagi para perempuan untuk 
menjauhkan diri dari sikap-sikap yang biasa menimbulkan fitnah atau tuduhan 
negatif, serta untuk berpakaian secara layak dan sopan. Tidak ada sesuatu 
keterangan yang membuktikan bahwa para perempuan pada permulaan Islam 
menutup mukanya sebagai suatu kewajiban agama. Bahkan, riwayat-riwayat itu 
membuktikan bahwa para perempuan pada masa itu bercampur dengan orang-orang 




Dari uraian para pendapat Mufassir diatas penulis dapat mengambil 
kesimpulan, antara lain: 
a. Pendapat M.Quraish Shihab dengan Ahmad Mustafa Al-Maraghi, dapat 
dikatakan pendapat mereka sama yaitu menganjurkan kepada para istri-
istri mereka dan anak perempuan mereka untuk menutup aurat mereka. 
b. Al-Qurthu>bi, hanya terkhusus pada kain yang menutupi aurat. 
c. Sayyid Qu>thb, memiliki pendapat lain, beliau mengatakan bahwa 
menutup aurat itu penting agar tidak nampak perhiasan mereka kepada 
yang bukan muhrim mereka, dan hanya dapat dinampakkan kepada 
saudara-saudara mereka dan kepada wanita-wanita muslim. 
d. Muhammad Hasbi> ash-Shiddie>qy, berpendapat bahwa anjuran menutup 
aurat adalah wajib, agar dapat terhindar dari fitnah dan pengaruh negatif, 
serta berpakaian layak dan sopan. 
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c. Pendapat Para Hijabers dalam  QS. Al-Ahzab/33: 59 
Menurut pendapat para informan yang  telah diwawancarai oleh peneliti 
tentang pandangan hijabers terhadap QS. al-Ahzab 33:59 sebagai berikut: 
 Perintah Allah dalam firmannya sangat jelas bahwa wanita diperintahkan 
untuk mengulurkan jilbabnya dan yang di maksud disini baju yang lapang 
yang menutupi kepala dan dada dan wajah, hijabers sendiri tetap 
memegang pada firman Allah di QS. an-Nur sbegai perintah kepada kaum 
mukminin untuk menjaga pandangannya serta menutupi seluruh 
tubuhnya dengan hijab, kecuali apa yang biasa tampak.
19 
 Wanita diwajibkan mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka 
supaya mereka lebih dikenal dalam artian menutup seluruh tubuh kecuali 
apa yang biasa tampak, dan dalam berhijab itu bagian atas harus longgar 
bawahannya longgar dan tidak ketat.
20
  
  Dari QS. al-ahzab ayat 59 memang diwajibkan bagi seluruh umat 
mukmin unutk mengulurkan jilbabnya hingga kedadahnya dan tidak 
terlepas pula dari kandungan QS. an-Nur karna di situ juga memperkuat 
ayat tentang berhijab karna dalam komunitas ini sangat-sangat 
diwajibkan untuk mengenakan yang namanya hijab.
21
  
 Jilbab sebagai penutup aurat, batasan aurat yang dimaksud bukan muka 
dan telapak tangan. Akan tetapi lebih kepada etika berpakaian yang 
tampak lihat. Mereka berhijab atas dasar kemauan dan keyakinan. 
Hijabers mengenakan jilbab bukan atas dasar pengetahuan dari qs.Surah 
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al-ahzab ayat 59 begitupun ayat-ayat yang lain yang menjelaskan tentang 
pentingnya menutup aurat, akan tetapi ada bebrapa dari kalangan kaum 
hijabers mengenakan jilbab atas dasar perkembangan jaman. Makanya 
tidak lazim jika beberapa dari kaum hijabers menjadi model dibeberapa 
tokoh majalah. Sebut saja artis ternama Fathin as-shiddique.
22
 
B. Hakikat Berhijab  
Mencermati pengertian hijab yang begitu bagus dan perintah hijab 
yang menjadi suatu kewajiban wanita muslimah maka kita pun menyatukan 
antara keduanya dalam satu perekat bernama hakikat. Secara keilmuan, 
hakikat diartikan sebagai intisari. Allah swt memberi perintah tentu didasari 
atas alasan penciptaan manusia dengan segala kewajiban yang menjadi 
norma dalam mengatur setiap perilaku ummat manusia. 
Hakikat berhijab adalah menutupi aurat dari radius pandang public. 
Menutup aurat dengan sikap sempurna adalah berhijab. Sebab, rambut 
wanita termasuk dari bagian mahkota menambah kecantikan, tubuh wanita 
adalah medan ujian yang menggoyahkan iman setiap pria. Keindahan 




Hakikat berhijab itu juga mengandunng kecintaan diri pemakai atas 
perlindungan dirinya sendiri. 
 Berhijab justru menciptakan rasa aman dan nyaman bagai pemakai, juga 
memberikan rasa hormat pada dinamika peradaban, mengegaskan identitas 
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muslimah, simbol perhiasan keindahanibada sebagai wujud kepatuhan dan 
keshalihan seorang muslimah. 
 Hakikat berhijab juga memuat ketentuan-ketentuan menutup aurat. Berhijab 
bukan sekedar mengenakan jilbab, tetapi ada ketentuan yang mensyaratkan, seperti 
mengenakan baju dalam dibalik Qubthiyah itu sehingga tidak tampak lekuk tubuh, 
karena banyak juga diantara muslimah yang mengenakan jilbab namun perangkat 
pakaiannya masih menggambarkan bentuk tubuh.
24
 
 Hakikat berhijab yang baik diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Harus menutupi seluruh badan, selain yang dikecualikan, dan telapak 
tangan dan tanggapan tersebut tidak termasuk aurat. Al-Qurtubi berkata 
sebagaimana dikutip oleh asy-Syahhat Ahmad ath-Thahhhan 
Wala’Muhammad, ‘pada umumnyamwajah dan telapak tangan biasanya 
berdasarkan tradisi dan dalam ibadah itu tampak, seperti shalat dan haji, 
maka tepatlah pengecualian itu dikembalikan kepadanya.‛25 
Disini juga ditegaskan kewajiban untuk menutup seluruh perhiasan, 
tidak memperlihatkan sedikitpun diantaranya, kepada pria-pria ajnabi 
(orang-orang yang tidak di kenal atau bukan muhrim), kecuali perhiasan 
yang tampak tanpa kesengajaan dari mereka (kaum wanita), maka mereka 
tidak dihukum karena tidak sengaja jika mereka bersegera menutupnya. Ibnu 
Katsi>r berkata dalam tafsirnya, ‚yaitu, janganlah kaum wanita 
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menampakkan sedikitpun dari perhiasan mereka kepada pria-pria ajnabi, 
kecuali yang tidak mungkin disembunyikan.‛26 
2. Tidak berfungsi sebagai perhiasan dalam artian pakaian yang dapat 
menarik kaum laki-laki. Hendaklah pakaian tersebut tidak berfungsi sebagai 
pakaian yang memiliki warna-warni yang mencolok yang dapat menarik 
perhatian.
27
 Hal itu juga termasuk tabarruj yang dilarang oleh Ioslam. 
Tabarruj  adalah seorang wanita yang menampakkan perhiasan dan 
kecantikannya, yang seharusnya ditutupi. 
3. Hendaklah hija>b tersebut tidak tebal dan tidak transparan. Memakai 
pakaian yang dapat memperlihatkan lekuk tubuh wanita. Wanita-wanita 
yang berpakaian tetapi telanjang, bahwasanya mereka adalah ma’ilat 
mummilat. Imam al-Nawawi mengatakan, ‚Makna Ma’ilat, ada yang 
mengatakan, wanita-wanita yang condong dari ketaatan kepada Allah dan 
hal-hal yang harus ia jaga. Sedangkan mumillat adalah wanita-wanita yang 
mengajarkan wanita-wanita lain untuk mengajarkan keburukan.
28
 
4. Longgar dan tidak ketat 
Tujuan dari hija>b adalah menutup. Sedangkan menutupi tubuh wanita dari 
pandangan laki-laki asing adalah sebagai upaya untuk menghindari fitnah 
dan kerusakan. Sehingga syariat berhijab itu harus longgar, sehingga tidak 
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menampakkan dari sedikitpun dari lekuk tubuh wanita dihadapan laki-laki 
asing. 
Gambaran keliru yang sering dilihat dari wanita antara lain: 
a. Dapat disaksikan ada wanita yang berkerudung, sedangkan 
pakaian jubahnya sangat ketat dan menampakkan anggota 
tubuhnya. 
b. Dapat pula disaksikan ada wanita yang mengenakan jilba>b ketat 




5. Tidak diberi wewangian 
Islam melarang kaum wanita memakai wewangian saat ia keluar 
rumah. Hal ini bisa dijelaskan bahwa, apabila ada wanita yang memakai 
wewangian tetapi niatnya agar bau badannya yang kurang enak tidak dicium 
oleh orang lain maka tidak apa-apa mereka memakai wewangian.
30
 
C. Batasan-Batasan Hija>b 
Hija>b wanita tidak terlepas dari aurat wanita itu sendiri. Penulis 
terlebih dahulu mengemukakan apasaja batasan aurat wanita adalah seluruh 
anggota tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangannya. Kemudian lehernya 
adalah aurat, rambutnya juga aurat bagi orang yang bukan mahramnya, 
meskipun cuma selembar. Seluruh tubuh wanita kecuali wajah dan telapak 
tangan adalah aurat yang wajib ditutup. Yang dimaksud ‚wa la> yubdi>na 
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zi>natahunna‛ pada QS. al-Nu>r/24; 31 (janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya), adalah ‚wa la> yubdi>na zi>natahunna‛ (janganlah mereka 
menampakkan tempat-tempat (anggota tubuh) yang disitu dikenakan 
perhiasan). Selanjutnya, ‚illa ma> zhahara minha>‛ (kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya). Jadi ada anggota tubuh yang boleh dinampakkan. 
Anggota tubuh tersebut, adalah wajah dan dua telapak tangan.
31
  
Jadi, yang dimaksud dengan apa yang nampak dari padanya adalah 
wajah dan dua telapak tangan. Sebab kedua anggota tubuh inilah yang biasa 
nampak dari kalangan muslimah di hadapan Nabi saw. sedangkan beliau 
mendiamkannya. Kedua anggota tubuh inilah yang nampak dalam ibadah-
ibadah seperti haji dan shalat. Kedua anggota tubuh ini bisa terlihat dimasa 
Rasulullah saw., yaitu dimasa masih turunnya ayat al-Qur’a>n. Di samping 
terdapat alasan lain yang menunjukkan bahwasanya seluruh tubuh wanita 
adalah aurat kecuali wajah dan kedua telapak tangan karena sabda 
Rasulullah saw. kepada Asma’ binti Abu> bakar. 
‘Wahai Asma’ sesungguhnya seorang wanita itu apabila telah baligh 
(haidh) maka tidak boleh baginya menampakkan tubuhnya kecuali ini dan 
ini, seraya menunjukkan wajah dan telapak tangannya. ‘ (HR. Abu> dawud).  
Inilah yang menunjukkan dengan jelas bahwasannya seluruh tubuh 
wanita itu adalah aurat, kecuali wajah dan dua telapak tangannya. Maka 
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diwajibkan atas wanita untuk menutup auratnya, yaitu menutup seluruh 
tubuh mereka kecuali wajah dan telapak tangannya
32
  
D. Fungsi dalam berhija>b 
Adapun fungsi berhijab adalah sebagai berikut: 
1. Aurat difahami sebagai anggota badan tertentu yang tidak boleh dilihat kecuali oleh 
muhrimnya. Menurut sebagian besar Ulama, wanita berkewajiban menutup seluruh anggota 
tubuhnya, kecuali muka dan telapak tangan. Sedangkan menurut Abu Hanifah, selain muka 
dan telapak tangan juga kaki wanita boleh terbuka. Tetapi Abu Bakar bin Abdurrahman dan 
Imam Ahmad berpendapat bahwa seluruh anggota badan perempuan harus ditutup.
33
 
Dengan menyandarkan pada QS. al-A’raf/7: 26 yang menyatakan: 
                               
                 
Terjemahnya: 
Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa. 
Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat.
34
  
Kata liba>s adalah segala sesuatu yang dipakai, baik penutup badan, 
kepala, atau yang dipakai di jari dan lengan seperti cincin dan gelang. 
Sedangkan kata ri>sy pada mulanya berarti bulu, dank arena bulu binatang 
merupakan hiasan dan hingga kini dipakai oleh sementara manusia sebagai 
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hiasan, baik di kepala maupun melilit di leher, maka kata tersebut dipahami 
dalam arti pakaian yang berfungsi sebagai hiasan. 
Dari sini dapat dipahami dua fungsi dari sekian banyak fungsi pakian. 
Pertama, sebagai penutup bagian-bagian tubuh yang dinilai oleh agama dan 
dinilai seseorang (masyarakat) sebagai baik atau tidaknya perilaku mereka 
bila dilihat, dan yang kedua, adalah sebagai hiasan yang menambah 
keindahan pemakainya. Hal ini memberikan isyarat bahwa agama peluang 
yang cukup untuk merperindah diri dan mengekspresikan keindahan.
35
 
Dalam ayat lain disebut fungsi lain dari pakaian yaitu penunjuk 
identitas, atau diferensiasi, yakni pembeda antara identitas seseorang atau 
satu suku bangsa, dengan lainnya. Ini diisyaratkan pada QS. al-Ah{za>b/33: 59 
dimana wanita-wanita muslimah diperintahkan agar mengulurkan jilbab 
mereka ke seluruh tubuh mereka supaya mereka lebih mudah untuk dikenal 
identitasnya sebagai wanita-wanita terhormat.
36
 
Didalam ayat di atas firman-Nya: liba>s at-taqwa mengisyaratkan 
pakaian ruhani. Rasul saw. melukiskan iman sebagai sesuatu yang tidak 
berbusana, dan pakaiannya adalah takwa. 
Jika pakaian takwa telah menghiasi jiwa seseorang, maka akan 
terpelihara identitasnya, lagi anggun penampilannya. Manusia akan 
menemukan pelakunya selalu bersih walau miskin, hidup sederhana walau 
kaya, terbuka tangan dan hatinya. Tidak berjalan membawa fitnah, tidak 
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menghabiskan waktu dalam permainan, tidak menuntu yang bukan haknya 
dan tidak menahan hak orang lain. Bila beruntung ia bersyukur, bila diuji ia 
sabar, bila berdosa ia istighfar, bila bersalah ia menyesal, dan bila dimaki ia 
tersenyum sambil berkata: jika makiannya keliru, maka aku bermohon 
semoga Tuhan mengampunimu dan jika makiannya benar, maka aku 




Masih banyak pendapat lain tentang makna pakaian takwa, misalnya 
malu, atau pakian yang menampakkan kerendahan diri kepada Allah yang 
digunakan beribadah, atau penampilan yang baik, dan lain-lain tetapi 
pendapat-pendapat ini sedikitnya dapat dicakup oleh apa yang penulis 
kemukakan di atas. 
2. Sebagai perhiasan yang melindungi diri dari panasnya matahari (dan 
dingin) serta membentengi manusia dari hal-hal yang menganggu 
ketentramannya. Al-Qur’a>n tidak menjelaskan apa yang disebut perhiasan. 
Sebahagian pakar menjelaskan bahwa sesuatu yang elok itu adalah yang 
menghasilkan kebebasan mesti disertai tanggung jawab, karena keindahan 
harus menghasilkan kebebasan yang bertanggung jawab. Seperti pada QS. 
an-Nahl/16: 81 yang menyatakan: 
                     
                        
       
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 Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah 
dia ciptakan, dan dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-
gunung, dan dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan 
pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah 




 Kata (نانكأ) akna>n adalah bentuk jamak dari kata (نك) kin, yaitu 
sesuatu yang menutupi, dan yang dimaksud disini adalah gua dan 
semacamnya yang sering ditemukan di pegunungan, sedangkan kata (ليبارس) 
sara>bil adalah bentuk jamak dari kata (لابرس) sirba>l yaitu pakaian yang 
menutupi anggota tubuh manusia dengan tujuan apa pun.39 
 Ayat di atas tidak menyebut secara tersurat fungsi pakaian sebagai 
pemelihara dari sengatan dingin. Ini bukan saja karena masyarakat Arab 
khususnya ditempat turunnya ayat ini di Mekkah lebih merasakan kesulitan 
sengatan panas, tetapi juga karena sebelum ayat ini telah disebut nikmat 
kehangatn yang dianugerahkan Allah melalui binatang ternak. Di sisi lain, 
sifat bahasa al-Qur’a>n yang cenderung kepada ijma>l, yakni penyingkatan, 
seringkali mencukupkan penyebutan satu hal, walau yang dimaksudnya lebih 
dari satu, jika dari konteksnya telah dapat dipahami. 
Pada ayat ini disebut dua fungsi pakaian, yaitu memelihara dari 
sengatan panas (dan dingin) dan memelihara dari serangan musuh.
40
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3. Sebagai pembeda antara seseorang dengan selainnya dalam sifat dan 
profesinya. Mereka mengutip pada penjelasan QS. al-Ahza>b/33: 59 yang 
menyatakan: 
                           
                                
Terjemahnya: 
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena 




4. Hijab dapat menghindarkan seseorang dari pergaulan bebas. Karena 
sebagian orang yang telah berkecukupan akan berhasrat untuk memperoleh 
lebih banyak kekayaannya lagi dan lagi. Hal ini sama seperti dengan hasrat 
seksual seseorang yang tidak ada habisnya. Islam mewajibkan agar 
perempuan menutup auratnya dan melindungi dirinya.  
5. Dengan berhijab, perempuan terlihat berwibawa. Hal ini dikarenakan 
dengan berhijab perempuan menutup auratnya dan mencegah pandangan 
serta hasrat seksual terhadap lawan jenisnya. Sama halnya seperti etika 
bertamu pada zaman Rasulullah saw., rasulullah menganjurkan agar member 
salahm sebanyak tiga kali dalam bertamu apabila tidak ada jawaban kita 
kembali. Dalam penerapan hijab, perempuan yang ada didalam rummah 
adalah tidak ingin terlihat oleh orang yang bukan muhrimnya. Perempuan 
dan laki-laki dihadapkan pada menahan pandangannya dan menjaga 
kemaluan.  
                                                          
41




E. Lampiran Dokumentasi 


















Dari berbagai uraian pada bab-bab pembahasan terdahului maka penulis 
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pengertian Hijab ialah penghalang, penutup, tirai, dinding, pembatas. hendaklah 
menutup seluruh badan, kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Jilbab bukan 
merupakan perhiasan, tidak tipis, bahan tidak tembus pandang, tidak ketat 
sehingga menampakkan bentuk tubuh, tidak disemprot parfum, tidak menyerupai 
pakaian kaum pria atau pakaian wanita-wanita kafir dan bukan merupakan 
pakaian untuk mencari popularitas diri. Sedangkan Pengertian hijabers 
merupakan kata hija>b yang kemudian mendapatkankan imbuhan –ers yang dapat 
diartikan sebagai pemakai hijab. Dalam hal lain “Hijabers” lebih merujuk ke arah 
orang yang berjilbab dengan menggunakan beberapa mode jilbab yang terlihat 
bagus atau mode yang sedang nge-trend saaat ini. Dan pada akhirnya hijabers 
dapat diartikan sebagai suatu cara berhijab yang Fashionable, nyaman dan 
Stylish tetapi tetap Syar'i. Sedangkan Hijabers Community adalah forum 
perkumpulan para pemakai hijab. 
2. Penerapan hijab dalam QS al-Ahza>b 33: 59. Bahwa kata tersebut bisa bermakna 
baju yang longgar atau kerudung penutup kepala wanita, atau pakaian yang 
menutupi baju dan kerudung, atau semua pakaian yang menutupi wanita. Juga 
sebagai pakaian yang menutupi seluruh tubuh wanita atau kerudung yang 
menutupi kepala dan wajah wanita. Disisi lain, Ibnu ‘A<syu>r mennggambarkannya 
sebagai pakaian yang lebih kecil dari jubah, tetapi ia lebih besar dari kerudung. 
  60 
 
Wanita meletakkannya diatas kepala dan terulur dari kedua sisi kerudung itu 
melalui pipi hingga ke seluruh bahu dan belakangnya. Ibnu ‘A<syu>r menegaskan 
bahwa modelnya sesuai dengan selera (keadaan) wanita dan yang diarahkan oleh 
adat istiadatnya. 
3. Pemahaman Hijabers dalam QS. al-Ahza>b 33: 59 yaitu Kewajiban wanita 
muslimat, apabila keluar dari rumahnya untuk suatu keperluan, maka wajib 
mengulurkan pada tubuhnya pakaian-pakaiannya, sehingga seluruh tubuh dan 
kepalanya tertutup tanpa memperlihatkan sesuatu pun dari bagian-bagian 
tubuhnya yang dapat menimbulkan fitnah seperti kepala, dada, dua lengan dan 
lain sebagainya. Menutupi  tubuh seperti itu lebih memudahkan pengenalan 
mereka sebagai wanita terhormat, sehingga mereka tidak diganggu dan tidak 
menemui hal yang tidak diinginkan dari mereka yang tergoda hatinya karena 
mereka tetap akan menghormati mereka. karena wanita pesolek akan menjadi 
sasaran keinginan laki-laki. Wanita seperti itu akan dipandang dengan pandangan 
yang mengejek dan memperolok-olok. Lebih-lebih pada masa sekarang, ketika 






________. al-Qur’an dan Maknanya. Cet. I; Jakarta: Lantera Hati, 2010.  
________. Membumikan al-Qur’an. Cet. I; Bandung: Mizan, 1992. 
________. Metodologi Tafsir; Sebuah Rekonstruksi Epistimologis. (Ujung Pandang: 
I.p., 1999.  
________. Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran. Jakarta: 
Lentera Hati, 2002. 
________. Wawasan al-Qur’an:Tafsir Mawdhu’i atas pelbagai Persoalan Umat. t.k: 
Penerbit Mizan, 1997. 
Al}-S{abu>ni>, M. 'Ali.> Tafsi>r Aya>t Ah}ka>m, alih bahasa Muammal Hamidy dan Imaran 
A. Manan, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993. 
al-‘Asyma>wi>, Muh}ammad Sa’id. Kritik Atas Jilbab, alih bahasa Novriantoni Kahar 
dan Opie Tj. Jakarta, Jaringan Islam Liberal dan The Asia Foundation, 2003. 
Al-‘Asyma>wi>, Muh}ammad Sa’id. Kritik Atas Jilbab, alih bahasa Novriantoni Kahar 
dan Opie Tj. Jakarta, Jaringan Islam Liberal dan The Asia Foundation, 2003. 
al-Bani, Syaikh Muhammad Nasiruddin, Jilbab al-Mar’atu al-Muslimah, 
diterjemahkan oleh Hawin Murtada & Abu Sayyid Sayyaf, Jilbab Wanita 
Muslimah Menurut Qur’an dan Sunnah. Semanggi, Solo; At-Tibyan, 2011.  
Al-Biqa>’I Ibra>him bin Amr bin Hasan al-Riya>t bin ‘Ali> bin Abi Bakr, Nazm al-Durar 
fi Tana>sub al-Ayat wa al-Suwar. Al-Qa>hirah: Da>r al-Kita>b al-Isla>m, t.th. 
Al-Buthi, Muhammad Said Ramadhan Perempuan dalam Pandangan Hukum Barat 
dan Islam (Yogyakarta: Suluh Press, 2005. 
Al-Ghaffar, Abdur Rasul Abdul Hasan. Wanita Islam Dan Gaya Hidup Modern. 
Jakarta:Pustaka Hidayah, 1993. 
Al-Khayyat, Muhammad Haitsam. Al-Mar’ah Al-Muslimah wa Qadhaya Al Ashr 
atau problematika muslimah di era modern.terj.salafuddin, Asmu’i. Erlangga, 
2007. 
Al-Mahalli, Imam Jalaluddin. Tafsir Jalalain berikut Asbabun Nuzul. Cet; 7 
Bandung, 2010. 
Al-Mara>gi>, Ah}mad Musta>fa. Tafsi>r Al-Mara>gi>. Cet II; Semarang: PT. Karya Toha 
Putra Semarang, 1992. 




al-Naisabu>ri>, Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain. Shahih Muslim, Juz. 6 (Beirut; 
Da>r al-Jil, t.th. 
Al-Qashir, Fada Abdur Razak. Wanita Muslimah Antara Syariat Islam dan Budaya 
Barat. Yogyakarta: Darussalam, 2004. 
Al-Qat}t}a>n, Manna >’. Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n. Cet. XIII; Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1425. 
Al-Qur’an al-Karim 
Al-Shiddieqy, Tengku Muhammad Hasbi Tafsi>r Al-Qur’a>nul Majid An-Nu>r. Cet. 
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000. 
al-Syaiba>ni>, Ahmad Bin Hanbal Abu Abdillah. Musnad Ahmad Bin Hanbal, Juz 2 
(al-Qahirah; Muassah Qurtubah, t.th. 
Amrullah, Abdul Ma>lik Abdul Kari>m. Tafsir al-Azhar.. I; Jakarta: PT. Pustaka 
Panjimas, 1988.  
Aziz, Dahlan. Enksiklopedi hukum Islam . Cet. 1; Jakarta : Ikhtiar Baru Van Howve, 
1996. 
Aziz, Syaikh Sa’ad Yusuf Abdul. 101 Wasiat Rasul Untuk Wanita. Jakarta: Pustaka 
Al-Kautsar, 2009.  
Baidan, Nasaruddin. Metodologi Penafsiran al-Quran. Cet. 3; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005. 
Basyir, Ahmad Azhar. Refleksi atas Persoalan Keimanan (Seputar Masalah Filsafat, 
Hukum, Politik dan Ekonomi. Bandung: Mizan, 1996. 
Buchorie, Rogayah Wanita Islam (Bandung: Baitul Hikmah, 2006. 
Departemen Agama RI,al-Qur’a>n dan Tafsirnya. Jakarta; Lantera Abadi,2010.  
El-Guindi, Fadwa. Jilbab antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan. Terj. 
Mujiburrahman. Jakarta:Serambi Ilmu Semesta. 2005.  
Feiland, Andre. fiqhi perempuan refleksi kiai dalam wacana agama dan gender. 
yogyakarta: LKIS 2001. 
Fitri, Idatul dan Nurul Khasanah RA. 110 Kekeliruan dalam Berhijab. Al-Maghfiroh, 
Cipayung-Jakarta Timur. 
Fuad, Molid Fachrudin. Aurat dan Jilbab dalam Pandangan Islam, CV. Pedoman 
Ilmu Jaya, Jakarta, 1984. 
Ghanim, Muhammad Salman. Kritik Ortodoksi. Yogyakarta: LKis, 2004. 
Hadi, Sutrisno Metodologi Reseach. Yogyakarta; Arandi Offset, 1993. 




Hijabers Moeslem Makassar. di akses pada tanggal 2 Mei 2015 
www.hijabermoeslemmakassar.blogspot.com 
http//www. latarbelakangmunculnyahijabers.com 2015 27 10 
Juneman. Psycology Of Fashion: Fenomena Perempuan melepas jilbab. Yogyakarta: 
PT. LKiS Printing Cemerlang, 2010.  
Kasyani, Faidh. Tafsir Shâfi Majmu'e Atsar, Murthadha Muthahhari,1987.  
Katsir, Ibnu. Tafsir Ibnu Katsir. Cet. II; t.t.; Da>r al-Tayyibah, 1420 H/1999M. 
Kementerian Agama RI. Al-Qura‘a>n dan Terjemahnya. Bogor: Cipta PT. Pantja 
Cemerlang, 2014. 
Manzur, Imam Ibn. Lisa>n al- Arab, Juz, I (Beirut; Da>r  Sa>dr, t.th. 
Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi 
Aksara,1999. 
Maryati, Kun dan Juju Suryati. Sosiologi, Jilid 2. (t.k:Esis.2001. 
Mut{ahari, Murtad}a. H{ija>b: Gaya Hidup Wanita Islam. Bandung:, Mizan, 1995. 
Nov, Deliar. Ilmu Pengetahuan Sosial:Ekonomi jilid 2. .k: Esis.2007. 
Quthb, Sayyid. Tafsi>r fi> Zhila>lil-Qur’a>n: Dibawah Naungan Al-Qur’a>n. Cet. 1; 
Jakarta: Gema Insani Presss, 2004. 
Rahman, Fazlur. Islam and Modernity: Key Issues and Debate. Edinburg:Edinburg 
University Press. 2009.  
Salim, Abdul Muin. Konsepsi Kekuatan Politik dalam al-Qur’an. Disertasi Doktor. 
Fakultas Paska Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1989.  
Shaleh, Qamaruddin. dkk, Asbabun Nuzul. Bandung: Diponegoro, 1982. 
Shihab, M.Quraish. Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah, Pandangan Ulama Masa Lalu 
& Cendikiawan Kontenporer. Cet; I. Jakarta: lantera Hati, 2004. 
Soejono. dkk, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan. Jakarta: Rineka 
Cipta,1999. 
Surtiretna, Nina. Anggun Berjilbab. Bandung: Mizan, 1997. 
Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach. Yogyakarta; Arandi Offset, 1993. 
Syafruddin, Ayip. Islam Dan Pendidkan Seks Anak. Solo: Pustaka Mantiq, 1994. 
Syuqqah, Abd al-H{ali>m Abu>. Kebebasan Wanita, alih bahasa Chairul Hakim dan 
As’ad Yasin. Jakarta: GIP, 1997. 





Wahid, Ramli Abdul. Ulu>m al-Qur’a>n. Cet. IV; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2002. 
Yasin, Abdul Sahar. World Hijab Days: Perisai Panah-Panah Iblis dari Pena 
beracun.Yogyakarta: Cet. I; Salma Idea, 2010. 
Zahrah, Muh{ammad Abu.> Us{u>l  al-Fiqh. Kairo: Da>r al-Fikr  al- 'Arabi, 1958. 
Zaid, Bakar bin Abdullah Abu.> Menjaga Kehormatan,alih bahasa: Gunaim Ihsan dan 
Uzeir Hamdan. Jakarta: Yayasan as-Shofwa, 2003. 
Zaid, Bakar bin Abdullah Abu.> Menjaga Kehormatan,alih bahasa: Gunaim Ihsan dan 
Uzeir Hamdan. Jakarta: Yayasan as-Shofwa, 2003. 
Zakariya, Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Faris bin Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-
‘Arabiyyah. Kairo: Dar al-Fikr, t.th. 
Zakiyyudin Baidhowi dan Mutohharun Jinan, Agama dan Pluralitas Budaya Lokal. 
Surakarta: Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial Universitas 
Muhammadiyah, 2003. 
